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BAB I 

PENDAHULUAN 

Penggunaan sapi daging Khususnya sapi Bali, yaitu s~ 

bagai Bumber t .8Jl1,ga kerja, di s amping untuk memenuhi kebu-

tUhan protein hewani bagi berjuta juta r akya t saat ini. 

Karena itu perlu kiranya diusahakan seCara serius peningk~ 

t an papulasi, kualitas daging dengan Cara meningkatkan 

asimilasi teknologl pemuliaan ternak secara mantap terarah 

dan berkesinambungan serta mendasar. 

Untuk mencapai peningkatan genetika dan bi l a mungkin 

dewasa kelamin yang lebih cepat harus dil aksanakan seleksi 

yang ketat, intensif dan berkesinambungan. sebingga memper£ 

leh produktivitas yang optimal bagi sapi Bali, sehingga d~ 

pat mengetahui kemampuan s api Bali yang sebenarnya. 

Semua program yang dapat diusahakan dalam pengemba -

ngan peternakan , dengan sasaran uta many a pada peningkatan 

kua11tas dan kuantitas produksi peternakan. Peningkatan P2 

pulasi t ernak dapat dicapai dengan melaksanakan peningka -

t an efisiensi reproduksinya . Sedangkan peningkatan kua1i -

tas produksi da gin& dapa t dica pai dengan menyediakan bibit 

dan lingkunga n yang baik ( Oka dan Darmadja , 1979 ). 

Efisiensi pertambahan berat badan per hari merupakan 

kriteria seleksi yang berguna untuk pembibita n ternak ·.dan 

sebagai suatu petunjuk mengenai penampilan sapi yang dipe

lihara baik di bawa h kondisi kondisi penggembalaan .. mallpun 

da1am kandang ( Tu11oh, 1978 "). Semua program dan rencana 

pengembangan ternak sapi Bali dapat berjalan baik bila 

1 
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terjadi integrasi anta r a manusia pelaksananya dengan sapi 

atau interaksi keduanya . Da lam hal ini sebagai pelaksana 

dituntut un tuk melaksanakan program dengan sungguh sungguh 

mengingat s api Bali murni sUdah eocok untuk dikembangkan 

di Indonesia . Oleh karena itu ha rus dilaksanakan penerapan 

eara beternak yang rasional , sebagai inter aksi yang s ali ng 

menguntungkan . Dengan perkemba ngan peternakan yang lebih 

baik maka akan dapa t memenuhi kebutuhan masyarakat ba nyak 

baik da l am bidang t enaga kerj a ataupun konsumsi daging . 

Beberapa peneliti mengatakan , ada korelasi positif 

antara lingkar scrotum dengan umur dan ber at badan Latimer 

dkk, 1982 ; Coulter dan Foote , 1976 ) . / Ber at testes juga t~ 

l ah dil a porkan sa ngat nya t a berhubungan dengan produksi 

sperma tozoa ( Almquist dan Amann, 1961; Ha fez , 1980 ) . 

Amann ( 19 55 ) dan Lat imer dkk ( 1982 ) menyatakan ba hwa 

hewan dalam hidupnya menga l ami pe rtumbuhan yang dimanifes 

tasikan da l om bentuk pertamba ha n bera t badan , panj ang ba -

dan , lingkar dada , tinggi pundak da n or gan organ tubuh 

lainnya da l am satuan waktu. Juga telah dilaporkan bahwa 

lingkar sc r otum berko relasi cukup tinggi den.g:1n b·erat ·te§. 

tes dan konsentr~si sel mani yang dihasiDtan . 

Pengukuran lingkar scr otum diperkirakan merupakan sy 

a tu Car a menil ai pubertas ya ng sederhana pada 5api peja n -

t an pedaging , tanpa mema ndang umur, berat badan dan bangsa 

s a pi . Oleh karena itu dapa t dimanfaa tkan sebagai a lat un -

tuk mengadakan seleksi pejantan secara mUdah ( Lustra dan 

Ford, 1978 ) . 
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Sha rma dan Berge ( 1982 ) menyatakan bahwa korelasi antara 

lingkar dada dengan bera t badan ·s api Friesien Holstein 

yang diberikan hijauan dan makanan penguat adalah positif . 

Mayun ( 1980 ) menyatakan ba hwa terdapat korelasi positif 

dan s anga t nyata antara lingkar dada dengan berat hadan p~ 

da sapi Bali Dara . Salisba ury dan Van Demark ( 1961 ) juga 

menyat akan bahwa terdapat korelasi positif dan sangat ny a

t a an tara lingkar dada dengan berat badan pada sapi Frie -

sien Holstein . 

Ta tum dan Willi.nms ( 1986 ), menya t aka n ada korelasi 

positi f antara berat ba dan dengan bera t karkas pada sapi 

s a pi yang dipotong di Amerika Serikat . Di sampi ng itu 1a 

men eli ti juga pada sapi s a pi yang dipotong i tu bahwa ling 

ka r dada mempunyai korelasi positi! dengan prosentase ka r

kas . Ol eh peneliti l ain telah dilaporkan pula bahwa ada kQ 

relasi posi tif antara lingka r skrotum denga n b"e1"'iit " t estes 

( Lat imer dkk, 1982 ). Seda ng produksi sel mani seperti dl 

ketahui berhubungan erat dengan besarnya testes, yang arti 

nya wturan testes pejantan yang besar secara fi siologis ds 

pat menj amin produksi sel mani dengan kualitas dan kuanti

t as yang baik juga . 

Hal ini dapat disimpulkan bahwa menurut pengama tan 

para peneliti ternyata lingkar skrotum pada mas a pubertas 

s api jan tan dari berbagai ba ngsa dan persilangannya rela 

tif konstan. Bi asanya besarnya lingkar skrotum banyak dip~ 

ngaruhi oleh faktor umur dan berat badan • 

• 
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Tujuan penelitian i ni adaish ingin mengetahui sejauh 

mana hubungan antara lingka r dada, lingka r skrotum, berat 

testes , berat karkas den~an berat hidup sapi oal1 jantan 

yang tidak dikast r asi dengan umur antara 2 , 5 s ampai 3 ta

hun . Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat diperguna~ 

kan sebagai kriteria dasar pemilihan pejantan yang baik un 

tuk keperluan kawln suntik atall kawin alam, tanpa memperh,a 

tikan umur dan kualitas semennya . Juga sumber informasi un 

tuk penelitian selanjutnya . 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

II. L SAPI BALI 

11 . 1 . 1 . Pandangan Umum . 

Sapi Bali terdapat di Pulau Bali dan hampir di selu

ruh wilayah Propensi di Indonesia terutama di daerah da -

erah transmigrasi . Di Luar negeri sapi Bali dijumpai di 

Australia Utara , Malaysia dan Philipina . 

Para ahli praktis sependapat bahwa sapi Bali adalah 

keturunan l a ngsung dari banteng liar . -: E : B05-- sondaicus ) 

yang dewasa in1 seCara sporadis masih dijurnpai di beberapa 

lokasi di Pulau Jawa ( Payne dan Rollinson , 1973 ) . Dugaan 

tersebut diyakinkan oleh kesamaan tipe dan tandu t&nda khas 

l a innya yang terdapat pada sapi Bali maupun 'pada banteng 

liar. Cara pembuktian lain belum dilakukan seCara menda lam. 

Sekalipun demikian diharapkan bahwa melalui pengujian tipe 

darah yang lebih halus lagi seperti pernah dikembangkan 

oleh peneliti Jepang ( Namikawa dan Widodo , 1978 ) akan 

cenderung dapat mengungkap tabir kerahasiaan tersebut . 

Mengenai tempat terjadinya domestikasi banteng liar 

menjadi sapi Bali belum ada kesepakatan kata dari para 

ahli. Meijer t ahun 1962 berpendapat bahwa domestiltasi ban

teng pertama kali terjadi di Pulau Jawa sedangknn Slijper 

tahun 1954 ( yang dikutip oleh Darmadja , 1980 ) berbeda 

pendapat bahwa sapi Bali adalah hasil domestikasi banteng 

di Pulau Bali sendiri , oleh ka rena itu sUdah sepantasnya 

5 
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disebut sapi Bali . Pendapat 1n1 didukung oleh Payne dan 

Ro llinson ( 1973 l yang memperkuat dugaan bahwa sap;!.~ . B"lL 

itu adalah as11 ber asa l dari Pulau Bali sendiri . Hal ini 

konsisten denga n kebijaksanaan pemuliaan yang mempertahan 

kan Pulau Bali sebagai pusat distribusi bibit sapi Bali 

untuk seluruh Indonesia . Saat 1n1 sapi Bali telah terse -

bar hampir di seluruh Indonesia , bahkan sampai ke Ha l aysia 

dan di semenanj ung Gurburg Australia Utara ( Payne , 1970; 

Payne dan Rollinson , 1973 ; Anonymous, 1977/1978 l. 

II.1 . 2 . Ciri ciri Khas r as sapi Bali . 

Tanda khas dar i sapi Ba li selain bentuknya juga oleh 

warna bulunya. -·r.;~tika lahir baik pedet j antan maupun beti

na warna bulunya merah bata . Ket i ka mengalami umur dewasa 

kel amin , SQpi j an t an akan mengalami perubahan warna bulu 

men j adi hitam sedangka n yang betina tetap warnanya merClh 

bata sampa i tua . Bi l a dikebiri mQka sapi jan tan ak3n me -

nga l ami perubahan VJarna kembali dari hi tam menjadi mer ah 

bata . Pada bagia n bagian tertentu seperti pada bagian pan

tat ( white mirror ) , keempat kaki mul ai da!'i sendi tarsus 

a t au karpus ke ,bawah sampai kuku ( white stocking) ) bibir 

bawah tepi telinga dan bagian da l am dari daun telinganya

berwarnCl pu tih t pada punggung ter dapa t garis hi tam '/ _.yang 

sering disebut ga r is balut . Letak dasar t anduk pada sapi 

jan tan agak kel ater al dari k epa l a , mengarah kelater o dor 

sal, terus membelok kedorso cr ani a . SedC1 ng pada yang be

tina dasar tanduknya tumbuh agak kemedial . Warna _ .bulu 

yang menyimpa ng dari sifa t khas pada r as ini ki ta j umpai 
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rni salnya pada sapi sapi Bali Injin, Poleng , Gading , 

dan Panjut . 

II . 1. 3 . Pakan . 

Bang 

Sapi ada l ah sa l ah satu ruminansia besar yang digo -

longkan II grazing animal II yai tu hewan :'ang sUka makan rum 

put . Walaupun demikian di samping suka makan rumput, tapi 

juga sanggup makan hijauan baik yang berasal dari sisa si

sa hasil pertanian maupun hijauan yang berasa! dari pegu

nungan . Hal tersebut tergantung dari sumber pakan yang da

pa t dig uDakan dan penanganan yang diberika n k epa dan:ra ( Hi 

ka , 1981 ) . 

Di samping itu sapi juga digolongkan ke da l am rumi -

nansia besar yang rnampu mengubah rumput , sisa sisa hasil 

pertanian dan beberapa jenis hijauan yang l ain menjadi ba-

han yang diperlukan oleh manusia berupa : daging , sasa: .. 

dan sebagai tenaga kerja . Jenis pakon ya ng l azim diberikan 

kepada ternak sapi di Bali ada l ah : jerami padi , rump\lt , 

limbah pa l awija , konsentrat dan daun daunan . Sesuai dengan 

pola t ana m basis ekosistem pokok jerami hanya diberikan di 

daerah tsawah, l ebih banyak dilakukan ( 60% ) pada pOla ta

nam monoku1tur , dan 1ebih rendah ( 35% ) pada po1a tanam 

diversifikasi . Dan tidak sarna sekali dijumpai di daerah t~ 

ga1an ( tanaman pokok jagung ) . 

Umumnya masyarakat peternak di Bali sudah banyak me

ngenal mutu gizi pakan bagi ternaknya . Menurut survey 

Nitis ( 1981 ) bahwa semua r esponden ( 100% ) .yimg 
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ilustrasinya tercantum pada tabel 1. di bawah ini , rnember1 

kan r umput rumputan kepada ternak sapi yang dipeliharanya . 

Sedang rata rata 66 , 67% respond en memberikan l imbah pa l a

wija dan rata rata 31, 67% memberikan jerami padi . Daun dS! 

unan dan konsent rat yang amat sederhana ( limbah ubi ubi

an ) diberikan oleh semua r esponden di daerah daerah te -

ga l an dan rata r ata 33 , 33%. 

Tabe l 1 . Jenis Pakan yang diberikan pada ternak sapi di / 
Bali ( persentase Responden ) . 

Jenis 
pakan 

1 . Jerami 
padi 

2 . Rumpat 

3. Limbah 
palawija 

4 . Kansen 
trat 

5. Daun 
daunan 

s8wah snwah :togalan rata 

Nonokultur pad'; Diversifikasi Palawija r a ta 

60 

100 

35 

100 

100 

100 

100 

100 

100 

31,67 

100 

66 , 67 

33 , 33 

33 , 33 

Sumber : Nit i s , ( 1981 ) . 

Sapi Bali yang dipelihar a seCar a tradisiona~, seba-

gian hesar pakan terdiri dari hijauan . Umumnya susunan p~ 

kan ternak sapi di Bali terdiri dari rumput lokal dan b~ 

tang pisang yang cukup memberikan tambahan berat badanll O 

sampai 300 gram per hari ( Nitis dan Mandrem , 1978 ) . Dna 

sekarang , dengan hijauan jenis .baru tel ah memberikan t am 

bahan berat badan per har i l ebih baik , di samping per baikan 
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t a ta l aksana ternak yang umumnya mulai disadari (Nitis , 

1981; 11astika , Suta ma dan Nitis , 1977 ) . 

II. 2 . ASPEK 11UTU PEJANTAN . 

II . 2 . 1 . Reproduksi Sapi J a nta n . 

Pada hewan ternak , a l at kelamin j a n t an umumnya mem -

punyai bentuk yang hampir bersamaan , terdiri dari testes 

yang terletak di ' Qalam skrotum , sa luran a l a t kelamin , pe -

nis dan kelenja r acessoris . 

Fungsi a l ami ah esensia l seekor hewan jan t an ada1ah 

untuk melangsungkan keturunan dengan menghasiL~an sel jan-

t an dan ~elakukan perkawi nan untuk mel etakkan sel benih 

tersebut ke da l am sa luran kelami n betina . Sedang insemi na

si bua tan memodifikasi c a~a penempatan sel rnani da l am a l a t 

kelamin betina . Semua pr oses proses fisiologik dalam tubuh 

hewan j a nta n , baik seca ra l a ngsung maupun tidak l a ngsung , 

menunjang produksi dan kelangsungan hidup ~el . mani . Akan 

tetapi pusat kegiatan kedua proses ini terletak pada organ 

r eproduksi hewan jantan itu s endiri . 

Organ repr oduksi he'llan janta n dapa t dibagi a tas t i ga 

komponen : ( a ) or gan kela min primer , yaitu gonad janta n , 

dinamakan testis atau testiculus disebut juga orchi atau 

didymos , ( b ) seke1ompok ke1enja r ke1amin pelep.llkal'·-.yaitu 

kelenjar vesicularis , pr osta t a dan Cowper, da n s a l ur an ke

l amin yang terdiri dari epididymis sampai ke vas defer ens , 

dan ( c ) alat kelamin lua r atau orga n kopulatoris yaitu 
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penis . Tiap testis t erletak di dal am r ongga yang berada di 

da l am skrotum dimana anta r a kedua testes tersebut diba tasi 

ol eh suatu septum . Pada pangkal skr otum terdapa t dua cin _ 

cin ( lua r dan dalam ) yang da pat menutup saluran inguina l . 

Di dalam cincin 1n1 berja l an buluh vena , a r t eri da n .saraf, 

ya ng menga tUr kehidupan testes di dala m skrotum tersebut 

( Toe1ihere da n Hardjopranjoto , 1981 ) . 

II. 2 . 2 . Skrotum . 

Tes tes pada semUa ternak dewasa terctapat di da l a m 51!. 

atu kantong lUa r yang disebut skro tum . Di bagia n lua r , 

skr otum terdiri dari kulit ya ng tida k berbulu
t 

kecuali pa

da domba dan kucing , dan mengandung ba nya k ke l enja r kelen

j a r keri ngat dan kelenjar sebaceaus yang besa r. Garis per

t ama pada kulit di bagian tengah yang membatasi testis ki

r i dan kanan di sebut r aphe skroti . Di bllwoh kulit terda pat 

tunika dartos , suatu selubung ya ng: terdiri dari jaringan 

fibrielas tis don oto t licin . Di bagi an tenga h sepanjang rs 

phe skroti terbentuk septum s kroti yang memisa hlta n skrotum 

dalam dua kan tong ya ng terpisa h. Lapl san berikutnya tunika 

vaginalis k ommunis, suatu f asc ia skrotalis teba l berwarna 

putih yang mengelilingi kedua tenga han sltrotum secara ter

pisah , dan di bagian tengah diselub ungi oleh l apisa n pari

eta l, pr ocessus vagina lis, sua tu evaginasi da ri peritonium. 

Tunika vaginalis, yang merupakan terusa n dari peritQ 

nium adalah s uatu selubung serosa tipis yang membatasi de

ngan r ongga perut dan membungkus test es s ecara :0. -. t -eroul lk . 
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Tunika vaginalis 1n1 mensekresikan sua tu cairan pel~ 

mas yang gunanya untuk melicinkan t es tes sehingga mudah di 

gerakka n , membantu melemaskan oto t otet skrotum sehingga 

mudah mengkerut dan merelaksasi . M. cremast er externa , 

yang berasal dari orifisium interna canalis inguinalis , a -

dalah otet ber gari s mellntang dan bertaut ke bagi an lua r 

tunika vagina lis pada da er ah posterior dan l at era l, musku

lus in1 berper a n aktif mempertahankan suhu testes 7°F di 

bawah suhu tubuh ya ng norma l dengan cara mengadakan kon -

traksi dan pengendoran . Testes diga ntung di da l am skrotum 

ol eh mesor chium testis dan ligamentum testis . 

Vaskularisasi untuk daerah skrotum terutama mela lui 

arteria pud enda a xterna di samping i tu pada babi dan ltu -

cing di ser tai juga arteria pudenda interna . Skrotum diine£ 

vasi oleh saraf genetali s , suatu cabang s a r a f genito femor£ 

lis yang da t ang da ri pleksus sa r a f lumbal kedua sampai ke

empat dan sarar perinealis . seda ngkan otot licin pada skrQ 

tum diinervasi oleh pleksus spermatikus dari pleksus pel -

pikus . 

Skrotum dengan oto t otot licin, l apis fibrosa da n kQ 

litnya berfungsi mehunj ang dan melindun gi testes . Oi sam -

ping itu skr o tum da pat juga mempertahanka n s uhu ya ng lebih 

rendah da ri pada s uhu tubuh hewen yang s a ngat diperlukan 

untuk sperma togenesis . Dan kemudian dikokohka n oleh peneli 

ti l ain (Salisbury dan Va n Dema rk , 1961 ) . ~oa~ndaanya 

suhu skrot um ada l a h akibat adanya penguapan melalui per mu

kaan kulit , konveksi, s i rkulasi udara ber s uhu di ngin , dan 

kehilangan panas ka r ena r adiasi . ~ 
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Sapi mempunyai Euhu tubuh norma l 38 , 6oC. Apabi l a 

suhu uda ra dirubah dari 15 , 2oC menjadi 37 , 8°C maka suhu ty 

buh akan naik dari 38 , 6°C menjadi 39 , lOC , suhu intra testi 

kuler berva riasi an tara 1 , 6 sampai 3 , 90 C di bawah tubuh . 

Sedangkan suhu kulit pada bagian bawah skrotum bervariasi 

antara 3 sampai 6 , 8oC di ba\':ah suhu tubuh . Dengsn demikia n 

disimpulka n bahw8 suhu intra testikuler bervariasi an tar a 

suhu tubuh sampai suhu dasar skrotum (Riemer schimid dan 

Quinl a n , 1941 ) . Sebaliknya suhu tubuh dan suhu skrotum 

berg~ntung pada suhu lingkungan . 

Suhu testes relatif konstan , 4 - 7°C di bewah suhu 

tubuh pada hewan jantan n orma l , dipertahankan oleh fungsi 

thermoregulatoris otot licin tunika dartos dan H. kremaster 

testis . Otot ini berkontraksi bi l a suhu lingkungan menurun , 

mena rik skrotum dan memba wa testes mendekati tUDuh ya ng ha 

ngat , dan akan mengendo r apabila suhu lingkunga n meninggi , 

memberi kes emp<'Jtan testes menjauhkan dari kehangata n tubuh . 

Hekanisme thermoregulatori s mulai terjadi sewaktu hev.'an 

mencapa i masa pubertas dan dipengaruhi aleh harmon testikg 

ler ( Schanbacher, 1979 ). 

Sua'tu f aktor yang membantu pendinginan darah a rteri

al yang mengalir ke testes, adalah mekanisme pertukaran p~ 

nas yang dipengaruhi oleh posisi arteri da n vena di dalam 

pl eksus pampiniformis , yang hanya sedikit dipisahkan oleh 

selaput tenunan pengikat yang tipis . 

Posisi arteri dan v ena yang dekat kepermukaan testis 

cenderung melepaskan panas seca r a I a ngsung dari testis 
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( Salisbury dan Van Demark, 1961 ) . Heskipun besar per bed!! 

an suhu abdomina testikuler, Makin bertambah pan jang arte

ri tes tikul er dan pl eksus vena sekelilingnya. liamun penga

r ub suhu lingkungan cukup menentukan , apabila suhu ling

kungan terlampau tinggi sehingga tidak memungkinkan l agi 

untuk pr oses spermatogenesis yang normal, terjadilah dege

nerasi j aringan sper ma togenik. 

II. 2 . 3 . Testes . 

Testes terletak pada daerah pr epubis, t erbungkus da

l am kantung skrotum dan digantung oleh funikulus sper mati

kus. Sedangkan funikulus sper matikus merupakan l apisan 0 -

tot pol os ya ng terbawa oleh testes dals m per pinda hannya d~ 

ri rongga perut mel alui kana lis inguinalis ke dalam skro -

tum. Fungsi testes ada l a h : menghasilkan sel benih j an tan 

a t a u sel mani , dan harmon j an tan ata u androgen. I1m~ yang 

mempe1ajari sega 1a sesuatu yang berhubungan dengan tes tes 

disebut andr o1ogi. 

Pada sapi j an t an tes tes berbentuk oval meman j ang , kon 

sistensinya kenyal dan terletak vertikal t erhadap sumbu 

panj angnya . Pada sapi dewasa panjang testis meneapai l2em-

16 em, diamet ernya 6 em - 8 em. Tiap tes tis ( t er masuk epi 

didymis )berukur an ber a t antara 300 gr am - 500 gr am tergan 

tung pada umur, bera t badan dan bangs a sapi . Pada keadaan 

nor ma l kedua tes tes ada 1ah s ama besar mempunya1 konsisten-

51 keta t tetap1 tidak ker as dan dapat dengan bebas berge -

rak ke ata5 dan ke bawah di da l am skrotum, ( Toelihere, 

1981 ). Menurut Salisbury da n Van Demark, ( 1961 ) 
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meny a taka n bahwa bentuk testis sapi jan tan bu1at panjang 

terletak di dal am kantung skrotum dan tergantung pada khO~ 

da spermatikus dengan bagian anterior testis lebih ke ba

wah atall denga n posisi ventral . Sedangkan panj ang berukur-

an ' 10 em - 12 , 5 em dan l ebar 5 em - 6 , 25 em dengan berat 

r ata r a ta 500 gram . Testis 1n1 diselubungi oleh selapis t~ 

nunan pengikat ya ng tipis dan elastis disebut tunika albu

genea . Bila dira ba selaput ini terasa kukuh dan kuat . Juga 

dinyatakan ba hwa ukuran testis s api janta n norma l sangat ~ 

rat hubun~annya dengan berat tubuh sapi . Di samping itu ia 

juga meneliti sebanyak 65 ekor sapi perah janta n yang be

r at badan nya rata rata 975 , 240 Kg . Seda ng berat keaua tes

t esnya , termasuk epididymis r ata r ata 1190 gram. Dari hu

bungan ini i a mendapa tkan koefisien korelasi antara berat 

testes dengan berat badan sebanyak 65 s a rnpel r = 0 , 90 . Se

da ngka n persamaa n garis regresinya yang didapatkan ada l ah: 

y = 4 , 5 + O, 4615X , dima na X din yatakan sebagai ber at tubuh 

sedD ng Y dinyatakan sebagai berat testes sapi . Dari -- da t a 

ini menunjukkan bahwa sampel berat kedua testes kira kir a 

0 , 09% dari ber at tubuh . 

Pada waktu yang lebih awal sapi j antan dewasa me!!lili 

ki kor elasi berat testes rata r ata 0 ,104% da ri berat tubuh 

nyu . Produksi sel spermatozoa tiap ejakulasi mempuny a i ko

re l asi nyatn dengan berat tubuh sepanjang hidupnya dari 9 

pejantan yang diteliti menunjukkan angka kor e1asi r =0 , 53 . 

Salisba ury dkk , 1961 juga menyatakan da ri 9 ekor pejanta n 

sapi Friesien Holstein terjadi penambahan ber at tubuh pa

da waktu berumur sebe lum 2 t a hun . Tetapi sete l ah berumur 
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lebih dari 2 tahun variasi ber at tubuh hanya berkisar 41%. 

Di samping itu ia meneliti juga terhadap 9 elter . pejc.ntan 

sapi Friesien Holstein yang dipotong pacta umur 3 tahun , di 

dapatkan koefisien korelasi antara berat tubuh dan ber at 

testes adalah 0 , 64 . Jadi koefisien korelasi ya ng lebih ren 

dah dapat sa j a terjadi bagi sapi jan tan dewasa . 

Menurut Partodihardjo , ( 1980 ) menya t akan bahwa pa

da hewan dewasa mempunyai panjang testes 12 em - 15 crn , dan 

diameternya 6 em - 8 em . Ber at sebuah testes, termasuk tu-

nika albugenea dan epididymis antara 300 gram - 500 gr am , 

tergantung pada urnur , jenis sapi dan kondisi makanan. 

Menurut Hafez ( 1980 ) menyataka n ada kor elasi yang 

nyata antara diameter testes dengan berat testes dan berat 

tuhuh serta umur sapi . Di s~ mping itu ukuran testes mempu-

nyai hubungan erat dengan berat hidup sapi j an tan yang di 

kandangka n dan diberikan makanan ·pengua t . Di samping i tu -

ia juga menyatakan bahwa produksi sperma per gr am testes 

sapi jantan yang nor mal ada lah 13 - 19 x 106 , dan produksi 

nya bertarnbah pada umur sapi maximum 7 tahun . Sedangkan p~ 

da domba 24 - 27 x 106 per gram testes , bab i 24 - 31 x 106 

per gr am testes dan pada kuda 19 , 3 - 22 , 3 x 106 per gram 

testes . 

Bourdon dan Erink ( 1986 )mengatakan lingkar skrotum 

dan umur mempunyai hubungan erat terhadap berat tubuh sapi 

Herefo rd yang diberikan konsentrat. Di s amping itu ia juga 

mengataka n bahwa sapi Hereford jant<ln yang masih berumur 

muda bila digemba1akan seCara teratur pada padang penggem-

ba l aan akan mempunya i tingkat perke~bangan dewasa tubuh 
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lebih cepat , da n mempunyai day a f ertilitas l ebih tinggi . Di 

samping itu i a men eliti juga pada sapi Here f ord , bahw8 sapi 

sapi yang mempunyai dew8sa tubuh cepa t bisa dipakai seba -

gai kriteria untuk mengukur k esubur an pejantan . 

II . 3. BERAT BADAN SAPI . 

Sapi merupaka n salah s atu ternak ruminansi a besar 

yang banyak dijumpai di seluruh pel asok t a nah air , ka rena 

sapi bermanfaat sebagai tenaga kerja da l am mengerj akan ta 

nah pertanian dan t i dak sedikit sumbangannya terhadap kes~ 

j ahter aan masyar akat petani pada umumnya . Pera na n s api ba

gi kehidupan ma nusi a ada l ah sebagai sumber pr otein hewani 

( daging , susu ) , sumber tenaga kerja , sumber pupuk , k omudi 

te per daeanga n , dapat menyerap tenaga kerja da n di daer a h 

daera h t ertentu sering juga die;unakan di Qa l~;.; u!l;;l ca n t ke

~eam~ nn ( h: rr.cdil, ea , 1979 ) . 

EGr. t tur.u:-. :;j f.' ~l:or c;" pi =c..::l::h E.,ne ~ penting untuk 

men entukan l aj u pertumbuhan , s a tua n berat da l am perdaga ng-

a n dan untuk menentukan juml a h dosi s obat ataupun paka n 

yang dib erika n d1 da l am tubuhnya . Ber at tubuh seekor s a pi 

pada umumnya dipengaruhi oleh f akto r genetika , lingkungan, 

ma nagement dan jurnlahnya dal am suatu peternakan . 

Da 1am pr aktek sehari hari yang di1akukan di da 1a m p~ 

ternakan ataupun perdagangan ber~t tubuh sapi d1ukur de -

ngan ca ra menimba ng sapi dengan menggunakan timba ngan yang 

berukur a n besa r . Car a penim~a ngan 1n1 merupakan ca r a yang 

pa ling tepo.t . Penimbangan sapi perlu di l akukan pada Vlaktu 
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baru l ahi r , disapih dan akan dijual . Nt;imm .. uIltuk.:mendilp\);i 

ka n timbangan khusus sapi ini tidakla h mudah apa l agi di l~ 

pa ngan ataupun pedesaan . Oleh ka rena itu t elah ,.-.. !iiper.oleh 

rumusa n yang kemudi a n dilakuka n oleh Djagra dan Lana ( 1976) 

bahwa berat tubuh seekor s a pi dapat diperkirakan melalui 

panja ng lingkar dada nya . Rumusan tersebut wa l aupun tidak 

tepat benar, namun dapa t diasumsikan mendekati ukur an be -

r at yang sebenarnya . Sebagai gamba r an da ri r umUSan terse-

but ada l ah sebagai berikut 

y = 409 + 4 , 61 ( X - 184 ) + 19 , 5 -
Y = 4 , 61X - 439 ! 19 , 5 

Contoh : Bila lingkar dada = 165 em 

y = 4 , 61 x 165 - 439 ! 19 , 5 

= 321,65 + 19 , 5 Kg -
= 322 Kg. 

Sumber : Pes.Uka , ( 1983 ) 

Keterangan 

Y = Ber a t Badan SaDi Da l am Kg . 

x = Lingka r Dada Sapi Da l am em . 

Rumus ini sangat mendekati hasilnya bila sapi tersebut mem 

punya i ukuren 1in6ker dada entere 180 - 185 em . 

Dari dahu lu tela h banyak dilakukan penelitian ten 

t ang hubungan da ri organ organ tubuh sapi , termasuk di nn

taranya k orelasi antara lingkar skrotum da n berat . testes 

terhadap berat bada n. Dalam pertumbuhan Sa pi terjadi pe 

ningkatan ukura n dari pada orga n orga nnya . Pada sapi Era -

pah t el ah diketa hui bahwa terdapat korelasi antar a lingka r 

IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI HUBUNGAN ANTARA LlNGKAR... I Gusti Nyoman S... 



18 

skrotum, berat badan dan produksi sel mani . Kita ketahui 

bahwa testes memproduksi sel mani maka seC<3ra tidak lang -

sung sifat ini dapot dipakai sebagai seleksi pejantan yang 

mempunyai produksi sel mani lebih banyak . Sehingga pertum

buhan testes dan skrotum dapat diamati dan dapat dipakai -

sebagai pedoman untuk mengetahui pejantan yang mempunyai -

patensi untu;t,: memproduksi sel mani yang tinggi . __ Kernampuan 

memproduksi sel mani tersebut dapat dilihat .dari ., ukuran 

testes . Hal in1 dapat diketahui karena terdapat korelasi 

yang nyata an tara ukuran testes denga n produksi sel mani 

( Amann, 1970 ; Hafez , 1980 l . 

Henurut Curtis dBn Amann ( 1981 ) mengat.J.kan bahwa 

berat testes sapi Friesien Holstein pada umur 12 minggu a

dalah 9 ~ 1 gr am sedangka n pada umur 32 minggu berat tes 

tes naik menjadi 117 .:!:. 10 gram . Dan l ingkar skrotum .. pada 

timur 10 minggu ada l a h 12 , 2 .:!:. 0 , 7 em sedangkan pada umur 32 

mine;gu lingkar skrotum naik menjadi 26 , 8 .:!:. 0 , 7 em . 

Lingkar skrotum pada sapi Friesien Ho l stein umur 6 -

bulan adalah 30 .:!:. 3 , 3 em sedang pada sapi Angus 33 , 5 .:!:. 5em. 

Dimana lingkar sltrotum tertinggi 41 , 6 em dieapai pada urnur 

48 bulan pada sapi Friesien Holstein , sedang pada sDpi A -

ngus 40 em dicapai pada umur 24 bulan , ada pun lingkar skrQ 

tum tersebu t ternyata mempunyai ko r elasi yang nyata terha

dap berat badnn riengan r :;: 0 , 81 ( Coulter dan Foote , 1976·. ). 

Sedang pada sa pi Bali mempunyai lingkar skrotum 24 '.:!:. 1 , 5cm 

pada umur 1 , 5 - 2 tahun , ternya ta lingkar skrotum 

berat badan sapi mempunyai korelasi yang nyata 

dengan 

dengan 
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r = 0 , 64 ( Oka dan Da r madja , 1979 ) . 

Coulter da n Foote ( 1976 ) melaporkan bahwa 

skrotum s api jantan jenis Fries ien Holstein yang 

lingkar 

berumur 

antar a 18 - 23 bul an rata rata 37 , 3 ~ 2 , 2 em dan terdapa t 

korelasi positif terhadap. berat badan ( r = 0 , 48 ) . 

l1enurut Sumadita ( 1971 ) menga takan bahwa antara k,!t 

liling dada dengan berat badan sapi Ongole terda pat kore12 

si positif . Sedangkan Soebroto ( 1971 ) mengemukal>an bahwa 

l i ngkar dada sap! dlukur mengeli l ingi tubuh yang t ar-ke ei l 

sediki t di belakang kaki ,depan . Posisi ternak Vlaktu dlukur 

da l am keadaan berdiri tegak pada t anah datar , keempat ang

gota badan tegak l urus dengan sumbu tubuh dan l etak kaki _ 

nya pada titik 6udu t segi empat panj ang itu . Henurut Mus _ 

tahdi dkk. , ( 1975 ) menga t akan bahwa antara keliling dada 

dengan berat badan s a pi t-rladura j ants n terdapa t 

pasi tif . 

korel asi 

Oleh penel i ti lain bahwa pada sapi Eropah ':: 't9r-rt3.Pat 

hubungan yang erat anta ra berat testes dengan lingkar skrQ 

tum ( Coulter dan Foote, 1976 ) . 

I a menga takan juga bahwa t heri tabili tas lingkar sll::rQ 

tum adalah nya ta pada sapi j a n tan Friesien Holstein . Jadi 

dengan demikian maka kemampuan memproduksi sel mani oleh 

seekor pejantan dapat diperkirakan secara tidak l angsung 

deng~n mengukur lingka r skrotumnya . 
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Tabel 2. Berat Hidup Sapi Bali Henurut Berbogai Peneliti. 

Berat Hiduo ( kg: ) 
Peneliti Jantan Betina Tempat observasi 

Angelino , 1922 432 264 Bali 

Herkens , 1926 400 250- 300 Bali 

AaIfs , 1934 407 250- 300 Bali 

Villegas , 1939 400 300 Singapura 

Sutedja , 1976 336 230 Bali 

Sumber : Darmadja t ( 1980 ) . 
Dari t abel di atas tampak ada beberapa variasi ten -

tang berat hidup sapi Bali . B11a kita perhatikan tahun ta -

hUn pencatatan , tampak adanya kecenderungan berat hidup 

yang merosot secora menyolok , sejak tahun 1922 sampai ta -

hun 1976 , yaitu 28 , 27% untuk sapi jantan dan 14 , 78% untuk 

sapi betina . 

Pada tabel di ba\'lah in1 memperlihotka n kecenderungan 

menurunnya ukuran uku ran badan baik pada sapi betina mall -

pun pada sapi jantan , dan kalau diperhitungkan sejak dari 

tahun 1926 sampai 1978 , untuk tinggi pundak sapi jan tan tg 

run sebanyak 1, 4 em ( 1,1%) dan untuk sapi betina 2 , 4 em 

( 2 , 09% ) . Lingkar dada cenderunG menciut sebesar . . ~ ,5- cm 

( 5 , 57% ) untuk sapi janta n dan 3 ,0 em ( 1, 97% ) untuk 

sapi betina . Kecenderungan mengecil dari ukuran ukuran ba-

don tersebut di bawah ini anta ra l ain diperkirakan o l eh k~ 

adaa n lingkungan yang makin lama makin tidak mendukung pe£ 

tumbuhan . 
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Tabel 3 . Ukuran Badan Sapi Bali Menurut Beberapa Penulis . 

Jantan 
Penulis Lingkar Tinggi 

dada(em) pundak(em) 

1 . Luberink 
(menurut 
Merkens , 
(1926) 180 127 

2. Aalfs 
( 1934) 172 , 8 126 

3 . Anon 
(1978) 170 , 5 125 , 6 

Perbedaan 9 , 5 1, 4 

Sumber : Darmadja , ( 1980 ) 

Betina 
Lingkar 
dada(em) 

155 

153 , 3 

152 

3 , 0 

Tinggi 
pundak( em) 

117 

115 , 5 

114 , 6 

2 , 4 

Sebagai bahan pembanding tinggi pundak dilampirkan 

tabel 4 . dimina: . tampaj,"buhwa sapi Bali tidak j auh . lebih 

pendek dar! pada sapi Amerika Tr opi s , yaitu 120 - 130 em 

untuk sapi j an tan dan 116 - 125 em untuk s api betina . 

Berat Usia Jua l dan Persentase Karkas Sapi Bali . 

Dari data sapi yang dipotong di Perusahaan elP bias? 

nya terdiri dari s api j antan , kebiri dan betina umur tUa 

( l ebih dari 6 tahun ) . Umur s api t er sebut l azim dijumpai 

di dalam perdagangan sapi Bali sebagai usia jual seperti 

pada t abel 5 . di bawah . Dari tabel tersebut t ampak bahwa 

berat dan persentase karkas sapi Bali cukup tinggi rata r~ 

ta berat karkas sapi j antan ( 189 , 67 kg ) lebih tinggi da

ri berat ra t a ra t a sapi kebiri ( 175 , 72 kg ) maupun sapi -

betina ( 137 , 83 kg ), sedang per sentase karkas dari ketiga 
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jenis tidak menunjukkan perbedaan yang besar satu Sarna 1a-

1nnya , yaitu 56 ,6% untuk sapi jantan , 56,5% untuk sapi ke

birian dan 55 , 8% untuk sapi betina . Angka angka di atas ti 

dak jauh berbeda dengan apa yang diperoleh oleh para pene

li ti yang tercantum pada t abel 9 . mengenai produksi karkas 

sapi Ba li . Berbagai penulis l a innya ( Tajib , 1956 ; ' . Puyne 

da n Rollinson , 1973 ; Kirby, 1972; Atmadilaga, 1974 ) rnem -

perkuat pendapat di atas , dengan mengatakan bahwa persenta 

se karkas s a pi Ba li cukup tinggi , namun tanpa spesifikas . 

!'1 enurut pendapat I t Ho en 1912 , Somerfeld 1927 yang disim 

pUlkan o leh Da rmadja ( 1980 ) bahwa sebagai pemba nding ka1: 

kas sapi Ba li denga n sapi l a innya di I ndonesia dapat dies 

tat , pr oduksi karkasnya r a t a r ata seoagai berikut sapi 

Jawa 47 , 8% , sapi l1adura 51')6 dan Ongole 39 , 5%. 

C<lra Eenentukan Umur Pada Sapi . 

Cara ya ng paling: tepat untul .. menentukan umur pud.::t s§. 

ialah dengan jalan rnen Geta hui tangga l l a hirnya . Da l a m hal 

ini perlu di lkukan pencatatan tanggal kelahirnn setiap ~ 

nak sapi . Sehingga dapat diketahui berapa umur dari anak 

sapi ketika disapih, ketika dijual dan untuk pr og ram prQ 

gram lainnya . 

Bilo. lupa mencota t tanggal lahir dari pada anak anak 

sapi yang ba ru lah:Lr maka penentuun umur ternak sapi dapat 

dilakukan dengan jala.n menaksir umurnya dari Sllsunan .. dan 

kea daan giginya . !·jenurut para ahli didapatka n bahwa ada hy 

bungan nntara umur dengan Sllsunan dan keadaan gigi pada Sg 

pi. 
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Tabe1 4. Ber at H1dup , Tinggi Pundak dan Per sentase Kar kas dari 
Ber baga1 Sapi Am erika Trop1s. 

Berat H1dup ( kg 1 
Bangsa Waktu Lahir Umur Dewasa 

Jantan Betina Jantan Betina 

Tingg1 Pundak 
Umur Dewasa 

Jan tan Bet1na 

Pers en
tase 

Karkas . 

Cr10110 - 28- 400- 500 350- 450 120-130 116-125 50 

Romo- Sinu 
ane - 30- 600- BOO 500- 700 5B-60 

Banco Or e 
jinegro 450- 550 350- 450 

Ho cha Nasi 
anal 450- 800 400- 600 128 59 

Cural ai ro 380- 460 300- 380 

Cost eno Con 
Guer nos 570 380 

San ¥.arti-
nero 660 430 

Caracu 450- 550 400- 500 128 56- 63 

Chachim 37 34 57-62 

Sumber : Payne ( 1970 1. 

Seper t 1 diketahui bahwa sapi mempunya1 4 buah gigi seri 

hanya di rahang bawahnya . Sapi yang baru l ahir sampai umur satu 

t ahun mempunyai 8 gig1 seri susu ' ( sulung ). Gigi seri SllSU in1 

mulai t anggal pada umur satu t ahun dan berganti dengan gig1 se

ri tetap ( permanent ) . Pergantian gig1 seri susu menjadi g1g1-

tetap t erjadinya pada umur yang r el atif t etap . Maka dari itu

berdasa rkan perganti an gig1 seri susu ini dapa t me~perkirakan -

umur dari pada s api sebagai berikut, pada t abel 7 . 

terlampir. 

dan gambar 
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Tabel 5 . Rata rata Berat Usi a Jual dan Persentase __ ~.Karkas 
Sapi Bali ( Kasus Observasi pada Perusahaan elP ) . 

Jum1ah Berat Berat Persentase 
Bangsa s api hi dup + Sd karkas + Sd - karkas !:Sd 

(ekor) (kg) (kg) 

Jantan 513 335 + 53 , 5 189. 67 !:. .31, '1 56 , 6 + 9 , 5 - -
Kebiri 421 311 + 42 , 0 175 , 72 + 28 , 6 56 , 6 + 9 , 24 - -
Betina 164 247 + 39 , 3 137 , 83 + 25 , 0 55 , 0 ,:10 , 14 

Sumber : Dj ag ra dan Lana , ( 1976 ) . 
Cara l a in untuk menentukan umur sapi khususnya sapi 

betina di t<lksir melalui cinein yang terbentuk pada tanduk . 

Satu lingkar cinein pada t anduk berarti sapi betina terse-

but telah melahi rkon satu ke li . Misalnya : Sapi betina Ba-

Ii berannk pertama kali ! 2 , 5 tahun . Bila mempunyai satu 

lingkar cinein tanduk maka umurnya ditaksir an tara 2 , 5 - 3 

tahun . 

11.4 . PRODUKS1 KARKAS 

Kualitas ka rkas yang diperoleh pada s api sang at di -

tentukan olen jenis ;;api , pakan , umur , jenis ke1amin .. ~.dan 

tipe penggunaannya . Biasanya per tumbuhan sapi sapi yang di 

kerjakan terus menerus akan menga l ami harnbatan dan meng -

hasi1kan daging yang 1ebih keras dibandi ngkan sapi yang ha 

nya dikandangkan s a ja . Data dari s a pi Ba l i j antan yang be! 

asa1 dari dataran tinggi dengan umur sekitar 3 t ahun me~i-

1iki rata rata berat karkas 158 , 89 ~ 21, 89 kg . . Perb edaan 

berat ka rkas i ni mungl<in ka r ena kebanyakan sapi sapi di 
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d~taran tinggi hanya sebagian keci l saja yang dikerjakan 

( 30% ) , sedang yang ada di dataran rendah rata rata 98 , 7% 

dikerjakan ( Saka dkk , 1979 ) . 

Persentase karkas sapi Bali kebiri dengan ·· makanan 

konsentrat, cukup tinggi antara 55 - 58% ( Nitis , 1981 ) , 

dan sekitar 56 , 6% ( Mor an , 1978 ) . Sedangkan _ . . penambahan , 
konsentrat pada sapi Bali j an ta n dan betina berturut turut 

menunjukkan 55 , 83% dan 55 , 16% ( Anonymous , 1977 ) . 

Selanjutnya dilaporkan oleh Nitis ( 1981 ) dari sapi 

Bali kebiri yang diberikan konsentran ( 30% ) , dimulai set~ 

l ah umur satu tahun , dengan berat· mula mul a 101 - 103 Kg 

dan dipotong setelah umur 3 , 5 tahun mempunyai berat masing 

masing 375 Kg . Kandunea n lemak , berat daging dan berat tu

l angnya masine masing antar a 17 - 25 Kg , 60 - 67 Kg , dan 

13 - 16 Kg per 100 Ke berat karkas , dengan ni1ai marbling 

( 0 - 1 ) , berarti daging sangat sedikit mengandung lernak . 

Sifat l ainnya yang diC1iliki oleh karkas s api Bali ada lah 

arnat jarang bahkan tidak pernah terjadi lecet , penyusutan 

berat ( shiringkage ) pada ka rkas wal aupun sa pi dibawa da

ri tempat yang cukup jauh dari rumah potong ( Payne , 1970 ) . 

Beberapa i nformasi ten tang persentase karkas s api 

Bali cukup bervariasi , akan tetapi umumnya dini 1ai agak s~ 

dikit tinggi , yai t u sekitar 55% berat hidup , seperti tercan 

tum pada t abel 9. Bi l a dibandingkan dengan s a pi l ainnya df 

Indonesia menurut Tajib ( 1956 ) , bahwa karkas sapi Madura 

hanya mencapai 47 , 8% dari berat hidupnya . untuk sekedar 
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Tabel 6 . Ukur c n Stoti s tik Vital 5a9i Po t ong Bi bit di Indo -
nesi i; . 

S:7l"9i 3a li 

a . Da ra 

b . Induk 

c . Ca l on 
pej rm t a!1 

d . Pej~n tn n 

S~9i I·bdur~ 

a . Da r a 

b . Induk 

c . Cal an 
'Pej~nt .::: n 

d . Pej3ntnn 

S~pi OnGole 

~ . Daro 

b . Induk 

c . C<:llon 
pe j antan 

d. Pejonta n 

Umur 
( Th ) 

1 12 - 2 

Ba x . 8 
1 12 - 2 

Eax . 8 

1 12 - 2 

3 3~ 
1 12 - 2 

2 21 
2 

Ber a t 
Bad<ln 

( kg ) 

196 

233 

222 

353 

209 

239 

216 

237 

1~ - 2 260 

3 - 3~ 310 
1 12 - 2 280 

3 400 

5urnber : Pasti ko ( 1933 ) . 

Tinggi 
Gumbo 
( em ) 

102 

108 

110 

125 

105 

115 

110 

115 

112 

122 

120 

130 

Panjang 
Badan 

( em ) 

113 

119 

122 

125 

116 

126 

115 

127 

122 

132 

127 

133 

Lingkar 
Da da 
( ern ) 

1 56 

164 

172 

183 

146 

156 

159 

159 

151 

162 

162 

171 

perbandingan persentase karkas maka t elah dicatat pula bah 

Wa sapi Ongole menghasilkan 45%,sapi Friesien Ho l stein 56% , 

s a pi Her eford dan Shorthorn 57 , 2%. 
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Tabe1 7 . Susunan gigi sapi pada b erbaga i umur . 

Umur ( tahun ) I1 I 2 I 3 14 I p Keterangan 

° - 1 Id Id Id Id ° gambar 

2 - -2f 2 I d Id I d 2 pada 

2~ - Y 2 2 Id 1d 4 l ampiran 

1 
31; - 3~ 2 2 2 1d 6 ha l aman 

3a - 4 2 2 2 2 8 89 - 90 

Sumber Sisson dan Grossman ' s , ( 1961 ) 

Rumus gigi t etap pada sapi ada l a h : 

2 ( I O 
1; 

CO 
0 p~ t4~ ) = 32 

) 

I = gigi seri P = ger aham depan 

C = t aring M = ger a ham bel akclOg 

1d = gigi SUSll I p = gigi tetap 

Tabel 8 . Berat Hidup Rata - rata t Berat Karkas dan Persen
tase Karkas da ri Sapi - s api dan Pedet yang di PQ 
tong di Amerika Serikat . 

Berat Hidup Berat Karkas Persentase 
r ata - r a t a rata - ra t ;) karkas 
(pound) (kg) (pound) (kg) 

Sapi dewasa 999 453 568 258 56 , 8 

Pedet 227 103 127 58 55 , 9 

Sumber Anonymous, 1977 . 

l1e nurut aneka statistik USDA , 1 9 77 .memberikan g a mba-

r an bahwa persentase karkas sa pi sapi yang dipotong _0 •• d1 
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Amerika ada l ah 58 , 8% untuk s api de\'lasa dan 55,9% untuk p~ 

det sebagaimana tertera pada tabel 8 . ( Anonymous , 1977 ) . 

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa persentase 

karkas sapi Ba li tidaklah jauh berbeda dengan apa yang di 

peroleh dari sapi potong di Amerika Serikat. 

Tabel 9 . Persentase Karkas Sapi Bali menurut Berbagai ?en~ 
liti. 

Peneliti 

Aalfs ( 1934 ) 

Tajib ( 1950 ) 

CamarGo ( 1957 ) 

Ressang dl&. ( 1959 

Atmadilaga ( 1974 

SU'.'1indra dan Dar -
mndja ( 1976 ) 

Horan ( 1978 ) 

Sumber : D,'} rmndja, 

Persentase 
karkas 

(%) 

53 

) 55- 56 

) 

56 

55- 56 

( 1900 ) . 

, Pendapat peneliti 

yang bersangkutan 

sedikit agak tinggi 

l ebih tinggi dari 
karkas sapi l1adura . 

cukup tinggi 

CUkU D tinggi 

kompak dan cukup 
tinggi. 

cukup tinggi 

cukup tinggi 
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BAB III 

H I POTESA 

Hubungan / korelasi ada dua macam yaitu : 

111 . 1 . Hubungan / korelasi linier positif , bila ha rga koe

fisien k orelasi positi f ( r > 0 ). Artiny a : parame

ter yang memperoleh nila1 v3riabel perta ma (X) 

tinggi , cenderung untuk menda pat nila1 dari va ri abel 

kedua ( Y ) yang tinggi pula . Dan jika nila1 X- nya 

renda h , ni1a1 Y- nyapun cenderung . Bila harga koefi 

sien kor elasi positi f ( r = 1 ) , dikatakon hubunga n 

anta r a kedua variabel ters ebut mempunyai .. -hubunga n 

linier positif sempurna . Ar t inya : pa r ameter yang 

mendapa t nila1 va r iabel X yang tinggi , pasti menda 

pat nila1 va riabel Y yang tinggi pula . Da n jika ni 

l ai X- nya renda h , ni1a1 Y- nyapun cenderung renda h . 

111 . 2 . Hubunga n I Kor el e s i linier nega ti f, bila ha rga koe

fisien korela s i ( r (. 0 ) . DiRil"takan -hubuhgan:. anta

r a kedua variabel tersebut mempunyai hubungan lini 

er negatif . Artinya : pa r ameter yang mendapat nilai 

variabel pertama ( X ~ yang tinggi cenderung untuk 

mendapat nilai dari variabel kedua ( Y ) ya ng ren

dah . Dan sebaliknya jika X- nya rendah Y- nya cende -

rung untuk tinggi . Jika harga koefisien ._ .... kor.clasi 

( r = - 1 ), dikatakan hubungan anta-ra kedua varia

bel tersebut mempunyai hubungan linier negatif sem-

purna . Artinya : parameter yang mendapat nilai 
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variabel X yang tinggi , pasti mendapat ni1ai varia -

bel yang renda h . Dan jika ni l~ i X- nya r enda h , n11a1 

Y- nya pasti tinggi . Jika harga koefisien korelasi ( r = 

o ) , dikataka n bahw8 di a ntara va r i abel X da n va r ia 

bel Y tidaIt ada hubungan linier . 

KErERANGAN . 

311a koefi s i en korelasi dari masing masing varia bel yang 

dihitung positif ( + ) maka gari s regresinya lurus meng

arah k e k a na n . 

81 1a koefisien korel asi da ri mas ing masing v a r iabel yang 

dihi tung negatif ( - ) maka ga r is r egresinya lurus rn eng

a r a h ke kiri . 

Bila koefisien kor el asi = 0 ma ka ga r is r egres i nya t idak 

bisa ditarik karena titik titik da ri kedua va riab el itu 

mempunyai di.'lG r a m pencar membent uk l inG!<;a r o n . 
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BAB IV 

t-lATERI DAII ;·;ETODE PENELI TIAN 

Penel itian in1 dilaksa na ka n di Rumah Patong Hewa n p~ 

sangga r a n da ri t angga l 26 Apr i l s ampa i denga n 24 Hei 1986 . 

Ruma h Patong Hewa n Pesa nggar a n mem.ounya i k e tinggi a n kira 

kira 1000 meter di a t as permukaan l aut da n 7 Km . Sebela h 

Sela t a n k e t a Denpasa r b e r ada da l am wila y a h Ke ca matan Denpf!. 

Sa r Sela t an . Da l am penelitian in1 menggunakan f asilita s Ry 

mah Po t ong He\'lan ke t a Adminis tra tif Ti ngkat Dua Badung da n 

timba nga n s apinya dibantu ol eh Canning Indonesian Product 

( e I P l. 

I V.l. HEWAN PENELITIAN . 

Da l am pen eliti an 1 ni dig una ka n 60 ekor sapi Ba li j a n 

t a n norma l dan seha t yang tida k dikebiri d enga n umur s a pi 

berv a riasi anta r a 2 ,5 s am pa i 3 t a hun ber da s a rkan ada nya g1 

g1 4 .. - 6 ya ng teta p ( Sisson dan Gros s man ' s,196 1 ) . Sumber 

s a pi y a ng a k 3n dipa ka i da l a m penelitia n ini a da l a h milik 

pa r a pengus a ha ya ng seb agi a n b es a r d.ibeli di Pasa r Hewa n 

Beringkit ya ng telah diberi kod e o leh p emiliknya . Sa pi s a -
o 

pi tersebut y a ng sediany a aka n di po t ong di Rumah Po t ong H~ 

wa n Pes a ngga r a n Denpasa r Ba li. 

IV. 2 . PillALATAII . 

IV . 2 . 1 . A1a t Ukur ( metera n l . 

14erupa ka n pita y a ng berska l a ya ng di bua t da ri logam 
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merk Neolock buatan Japan denga n k03pasitas ukur 3 meter x 

10 ft f digunakan untuk mengukur lingka r dada da n 

skrotum . 

IV . 2 . 2 . Al a t Timbang . 

IV . Z. 2 . 1 . Timbangan Badan Sapi . 

lingkar 

Timbangan in1 digunakan khusus untuk menimba ng ter -

nak bes~r ya ng belum dipotong dengan merk tida lt ada buatan 

Bel a nda yang mempunyai kapasita9 timbang ma ximum 900 Kg . 

IV . Z. Z. 2 . Timbangan Testes . 

Al at ini t erbuat dari plastik yang mempunyai kapasi -

tas ti~b a ng ma ximuml , 5 Kg . Ala t in1 biasanya di~unaka n un 

tuk meni~bang benda benda yan6 ringan denga n ketepatan ti -

ap skJla keeil 10 gram , ska l a sedang 50 f, ram dDn skala be-

sar 100 g r :Jr.'l , merle;. tid",k .-:l d a bUDton Jep::mg . 

IV . 2 . 2 . 3 . Ti~b ~ngan Kodak jOa ein . 

H a t ini terbuat da ri besi serine; digun <:l kDn un tuk m~ 

nimbClng bara ng bDra ng yang berat dengan kapasitas tirnbong 
, 

maxi~um 300 Kg d a n ketepatan tiap skala kecil 100 gram , sk.s 

la sedo. nG 500 gr.:lrn sedangkon tiap skala besa r " "l OOg 'gram 

merk PERTIN buatan Indonesia . Al at timbongan ini digunakan 

untuk meni mbang karkas sapi di Ru:na h Po tong He\,lan Pesang -

ga r an setelah dilakukan pemo t ongan da n pengulitan. 

IV . 3 . HETO DE PENELITIAN 
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I V. 3 . l. Pengukur an Parameter . 

Menimbang sapi , di l akukan pada walctu s:;pi sudah ada 

di Rumah Potong Hewan sebelum dipotong yaitu pada so re ha 

ri pada pukul 16 . 00 - 18.00 . 

Hengukur lingkar dadCJ , dilakukan pada waktu sapi he,!: 

ada di da l am timba ngan setelah mengukur berat bada n sapi 

kemudi an pintu timbangan pada bag ian muke dan belakang sa

pi ditutup . Hengulur lingkar da da ca r anya dengan mengeli -

lingi tubuh pada keliling yang terltecil, dengan pita ukur 

tepat melalui Vertebrae IX , terus ke 1/4 bag ian pr oxima l 

Costae I X, terus 1/3 bagian proxima l Costae VI II dan tepat 

pertenga han Costae VII , pita t erus ke ba wah s a mpa i ·pada 

Cartilago Xiphoideus kira ki r a 2 em di bel akang Olecranon 

kaki depan . Posisi sapi pada waktu diukur da1am _~_ =-,keadaan 

berdiri tegak pada dose r timbanga n dn t a r , pandangan sapi 

1urus ke depan dan keempat anggota badan tegok 1urus de

ngan sumbu tubuh dan 1etak kukunya pada titik sudut segi 

empa t p.:m j ang . Seper t i yang dikemukakan ol eh . I, ' . Soebro to 

( 197 1 ) penguku r an ini dilakuka n pada s ore hari ant a r a pg 

kul 16 . 00 s "unp.::: i pukul 18 . 00 sete l ah sapi mengalami istirfl 

hat ki r a kira 6 j am dari perja l anan . 

l1engukur lingkClr skrotum t dilakukan besok paginya k! 

r a kira pukul 06 . 30 sampai 08 . 00 pada waktu sapi akon di

potong t setel ah s api direbahka n da n diikat semua kakinya , 

skr otum ditarik s rolmpa i posisinya betul kemud'ian di tengah 

tengah skrotum pado bagian terbesar diline1<.ari pita ukur 

sehingga didapat ukuron 1ingk Fl r skro tum yang sebenarnya . 
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l'-1enimbang testes , di l akuka n pada \'/aktu pagi hnri se

telah hewan itu dipotong ke:nudian diadakan pengulitan dan 

testes dikeluarkan da ri skrotum , dimana epididymisnya me -

sih berpaut dengan testes . 

Henimba ng ka rkas , dilakukan pada waktu s e tel ah menim 

ba ng testes yaitu s etela h pengulitan da n pengeluaran j ero

an da n or gan organ r ongga dada s a mpa i habis sehingga di da

pa t: ukura n kark.~s ya ng utuh dan bersih , kemudian kark.:)s di 

belah empat ba ru ditimbang per bagi a n kemudian beratnya dj. 

jumlah . 

IV . 4 . PROSSDUR PSN<:LITIAN . 

Pen gukur a n pa r 1rneter penelitian dilakuka n pada s a pi 

sapi 'janta n ya ng tidok dikastrasi dengan umur berva riosi 

antara 2 , 5 - 3 t ::; hun ya nG dipotone di RUr.!.:lh Po t ong Hewa n 

Pes ,:mgg~ ron Denp<.lsnr Boli. Ka ren G! keterbata san w3ktu yS!ng 

dii jinke n d3n kemampuan pen eli ti un tuk melakuk.n n pencu\{ur

on pa rameter, moka s :"l mpel diambil setiap hnri 5 eltor s a pi 

dA.r i sapi sepi yan g dDtang pa da ~elor.lbang perta ma { _ jam 

15 . 00 - 18 . 00 ) . Pengambi l a n s 3xpel da l a m penelitian 1ni 

dilakuk~n seca r a aeak dengan me~buat kertas undian kecil 

kecil sebanyak sapi norma l yang da t nng ke Ruma h Po tong He

won . Nomor kod e semua sapi ditulis pada kerta s undian ter

sebut kemudian digulung dan semua kertas un diDn dimasukkan 

k e dalam kaleng . Setelah dikocok kertas undian diambil 

satu per satu sebanyak lima buah . Setelah diundi sapi sapi 

yang nomor kodenya terambil dipisahkan dan kemudian dilak~ 

kan pengukuran pa r ameter . Hasil yang diperoleh disusun di 
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da l am sllatu t abel data untuk kemudian dilakuka n evaluasi . 

I V. 5 . AN ALISA PENELITIAN . 

Data ya ng diperoleh diana lisa mel a lui perhitungan 

statistik yang sesuai yaitu dengan menggunakan analisa "K.Q 

relasi r egr esi lini er Sederha na " dengan model persa maan gf! 

ri s r egresinya ada l a h sebagai b er ikut : Y = a + bXi. De -

nga n a na lisa , ini cukup mencari koefisien kor el asi ( r) di 

ant ar a masing masing kedua variabel , kemudian dari nila1 r 

hi tung in1 di test dengan r tabel denge n t a r af signifikasi 

5% ( Sudja na , 1984 ) . Unt uk menc a ri koefisien kor e1asi ( r ) 

anta r a k edua va riab el yang diukur da pat dica ri dengan meng 

gunaka n rumus : 

r = 

dio3 na r = koe fisien kor elasi j Xi = Xl ' XZ' X3, X4 , sebagai 

variabel yang berubah ubah . Xl = lingkar dada de l s m Cm j X2= 

l ingka r skr otum da l Hm em; X3 = bera t testes da l am gr a m;X
4
= 

berat kDrkas da l am Kg j Y = bera t tubuh s npi da l am Kg j Se -

dang n = banyaknya s L! mpel yang diul{ur . Sedang persamaan gil 

r is r egresinya Y = a + bXi . Kon s t anta a dan b da pnt dicari 

mela lui persamaa n sebagai berikut 

no r ma l I : na + £. Xib = ~ y 

atau di tulis kembali 

b = 

II : { Xia + { Xi 2b = { XiY 

ada l ah sebagai beri ltut 
n£XiY - { Xi x { Y 

n{ Xi 2 _ ( {Xi ) 2 

a =dY - b { Xi) 

n 
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untuk mengetahui bBny a knya titiktitik ya ng l etaknya j a uh 

dari garis r egresi da pat digunak a n n Sta nda r error of es

tima te II ( SeY ) , dimana Ma kin besar harga SeY , mak a akan 

Makin teliti perkiraan / r ama l a n kita . Jika ha rga koefisi 

en kor el asi entara variabel Xi dan Y sarna dengan 1 atau 

- 1 ( hubungan linier sempurna ) , hGrga standar error of 

estima teny a ada l ah sama denga n nol . Standar error of esti 

mate da pa t ditentuka rl' d enga n rumus rumus sebagai berikut : 

Sest .Y = SyV 1 - ( rXi,Y )2 

Sest . Xi = SXiV 1 - ( rXi,Y )2 

dima na Sest.y = sta ndar error of estima te untuk variabelY . 

Sest.Xi =standa r error of estimate untuk varinbelXi . 

5y = va riasi residua l untuk variabel Y. 

Sxi = variasi r esidual untuk varia bel Xi . 

r Xi Y , = koefisien kor e l asi ant a r a va ria bel Xi da n 
Y. 

• 
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BAB V 

HASIL DAN P El4BAHASAN 

V; l; BASI L 

V. I . I. Hubunga n anta r a lingka r dada dan ber a t ba dan . 

Hubungan ant a r a l ingkal':" da da dan berat badan a d a l a h 

positif a rt i nya dapat dl t a r i k gar is l ur us ( best fi t )da ri 

penca r an titik ti tik k edua variabel itu , gari s lurus in! 

mer upakan ga r is yang mewakili s emUa t itik titik yang t e r -

penca r itu . Ol eh ka rena itu anta r a kedua variabel ini bisa 

diea ri koe f isien k or el asi r hi t ung ( r h ) , kemudi a n dites t 

denga n r t abel ( r t ) . Ha l ini dapa t dibuktikan ba h\'!<l de-

ngan per hi tungan seCar a stati stik diper oleh r h = 0 , 8259 

seda ng r t = 0 , 250 . Da1am ha l ini ternyata r hi tung ( r h ) 1~ 

bih besar da r i r t abel ( r t ) un tuk n = 60 pa da t a r ar nya

t a 5% ( gG mba r 1 , l ampira n 1 ) . Sehingga d Cl pat dinya t oke n 

bahwa ada kor el asi nya ta anta r a lineka r dada dan berat ba 

da n s~pi Ba l i j a n t~ n tidak dikastr asi pada umur anta r a 2 , 5 

- 3 t a hun ( P < o,05 ) denga n persamaan gari s r egr esi yaitu 

y = 244 , 28 + 3 ,04X1 dan Ses t . y = 24 , 31; S~st . X1 = 6 , 59 ; 

Sx = 11 , 67 ; Sy = 43 , 01 . 
1 

V. l . 2 . Hubunga n ant a r a l i ngka r s krotum dan bera t bada n . 

Hubungan anta r a lingka r skrotum da n ber a t badan a da 

l a h positi f a rti nya dapa t dita r ik ga r i s lurus ( best fit) 

da ri penc a r an titi k t i tik kedua va riabel itu , ga r i s l ur us 

ini merupakan ga r i s ya ng mew-akili s emua titik titik y a ng 

t er penca r itu . Ol eh ka rena itu anta r a k edua va riabel bisa 

37 

IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI HUBUNGAN ANTARA LlNGKAR... I Gusti Nyoman S... 



38 

dicari koefisien kor el asinya r hi tung ( rh ) kemudian di 

tes t dengan r t abel ( r t ) . Hal ini da pat dibuktikan bah"a 

dengan perhitungan secara statistis diperoleh r h = 0 , 6680 

sedangkan r t5% = 0 , 250. Da l am hal ini ternyata r hi t ung 

( r h ) lebih besa r dari r tabel ( r t ) untuk n = 60 pada 

t ara f nyata 5% ( gamba r 2 , l ampi ran 2 ) . Sehingga dapat di 

nya t akan bahwa ada korelasi nyat a antara lingka r 

dan b era t badCl n sapi Bali jan t an tidak dikas trasi pada u -

mur c:mta ra 2 , 5 - 3 tahun ( P ( 0 , 05 ) dengan persamaa n ga -

ris regr esi Y = 29 , 38 + 10 , 16X2 dan Sest . Y = 
= 2 ,10 ; Sx = 2 , 82 ; Sy = 43, 01 . 

2 

32 , 01; S t X es . 2 

V. I. 3 . Hubungan anta ra berat t estes dan berat badan . 

Hubungan antar a berat tes tes dan berot badan ~dalah 

positif artinya da pa t ditarik garis lurus ( best fi t) da-

ri penca ran titiktitik kedua variab e l itu , garis lurus ini 

meru pa kan Gnri s yang mewakili s emUa ti tik ti tik yang ter-

penco r i tu . Ol eh karena i tu antar n kedua variabel ini bi s a 

dicari koefi s ien korel asiny a r hi tung ( r h ) , kemudian di~ 

test dengan r t abel ( r t ) . Ha l i ni da pat dibuktika n bah"a 

dengan per hitungan s eCara statistik diperoleh r h = 0 , 693s2 

da nG rt 5% =: 0 , 250 . Dal am hal ini ~ernya t a r hi tung ( "r h ) 

lebih besar dari r t ,;; bel ( r t ) untuk n = 60 pada t ara f 

nya t a 5% ( g~~bar 3, l ompi ran 3 ) . Sehingga dapa t dinyata

kan bahwa ada korelasi nyata antara b erat testes dan berat 

badan s~ pi Ba l i j a n tan tidak dikastrasi pada umur 

2 , 5 :5 t ahun ( p < 0 , 05 ) dengan persamaan ga ri s 

Y = 149 , 55 + 0 , 44X3 dan Sest . y = 31 , 01 ; 

Sy = 43 ,01. 

S -es t . X
3 

-

ant ara 

regresi 

66 , 59 ; 
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Val . 4. Hubungan antar a bera t k arkas dan cera t b adan . 

Hubungan antara berat karkas dan bera t badan ada lah 

positif a rtinya da pa t ditarik ga ris l urus ( bes t fit) da

ri pencaran titik titik kedua va riabel itu , ga ris lurus ini 

merupakan garis yang mewakili semua titik titik yang terpen 

i t u . Oleh karena itu a ntara kedua vari abel ini bisa oieari 

koefisien korelasinya r hitung ( r h ) , kemudian ditest de

ngan r tabel ( r t ) . Ha l in1 da pa t dibuktika n ba hwa dengan 

per hitungan seC a r a statistik diperoleh r h = 0 , 786 sedang 

rt5% = 0 , 250 . Da1am ha l ini ternya t a r hitung ( r h ) 1ebih 

b es a r dari r t a b e l ( r t ) untuk n = 60 pada t a r a ! nya ta 5% 

( gambar 4 , l ampiran 4 ) . Sehingga da pa t dinyatakan ba hwB 

ada korelasi nya t a antar a berat ka rka s dan bera t ba dan s api 

Bali j ant a n tidak dikastrasi pa da urnur anta ra 2, 5 - 3 t a hun 

( P ( 0 , 0 5 ) deng3 n persa maa n gari s regres i 

1,34X4 dan S t v = 26 , 596 ; es . _ 

Sy = 43 ,01. 

V . 2 . P!l·lBAHASAN . 

S t X = 15 , 59 ; es • 4 

- Y = 71 , 94 + 

Sx = 25 , 22 ; 
4 

Se perti diketa hui bohwa produkt ivitas teroak khu s us-

nya s a pi Ba li s a nga t t erga ntung dari kea daan lingkunga n di , 
ma na dia bera da da n keadaan gene tiknya . Produktivita s akan 

naik a pabi l a ad,,) peni ngka t a n k eD. daan l i ngkunga n ya ng l ebih 

bail~ , ata u pe rbaikan genetik, atau kedua nya . Peningka t a n 

produktivita s mela lui gen e tika ada l a h denga n ca r a mel aksa -

na ka n s e leks i y a ng keta t , tera r a h da n berkesina rnbungan , da n 

di l aksa na kan seCa r a sungg uh sungguh s a tu ka ta d engan pelali 
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sanaan dengan program atau renca na yang telah ditetapkan . 

Setelah dibuat di ag r a m pencarnya masing masing anta-

r a ke eopat variabel yang diukur dengan bera t badan , yaitu-

anta r a lingka r da da dBn bere t bada n, lingkar skrotum dan 

bera t badan , bera t testes dan berat bada n , ber a t karkas dan 

berat ba dan , ternyata masing mas ing kore13si mempunyai dia 

gr am penca r ya ng linier berarti semuanya da pa t ditarik s UE 

tu garis lurus . 

Seperti tercantum pada hasil penelitian in1 : ... bahwa 

terjadi hubunga n yang erat ant3 r a lingka r dada dengan be -

r at bada n, lingka r skro tum d engan berat badan , ber a t tes-

teg denga n bere t bada n da n ber at ka rkas denga n ber e t badan 

pada t a r a f signifikasi 5% ( p ( O, 05 ) untuk n :: 60 . 

J.1 eski ?un hasi l uji dari pa r ameter ini terda pa t hubu-

ngon yang era t, n[lmUn ben tuk gambar gr<3 fik de ri pe!"samaan 

garie r eG r esinya dari ma s ing mas inG v ~ ri J bel mempuny a i ben 

t uk penyeb'J r .;m titik titik yan~ £lgDk berbeda . Dimano pa da -

hubunGan an t or o linGkar dada dengon b er a t bndan mempunyai -

penyebaran titik titik yang berdeka t an s a tu Sa rna l ainnya _ 

sehingga mUdah dibuat garis r egr esinya karena kedua varia-

bel itu ya ng membentuk g ~mbD r gr a fik rn empunya i data da ta -, 
yang bes~ rnya tidak berbeda j a uh anta r a lingkar dada de 

ngan berat badan . Ha l ini ses usi den~an hasi l penelitian 

da ri Pa 1guna ( 1983 ) bahwa hubunga n anta ra lingka r da da -

dengan ber at badan pada s a pi Ba li j a n t an umur muda yang dl 

berikan perlakua n s oma mempunyai korelasi yang nyata pada 

t a raf signifikasi 5% ( P < 0 , 05 ) . Di samping itu ia . 
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mengataka n juga bahwa s api Bali yang kur ang dikerjaka n da n 

diberikan makanan akan mempunyai l a ju pertumbuhan yang 1e

bih cepat diba nding dengan l a ju pertumbuhan sapi sapi d1 

Indonesia 1031nnyo3 . Oleh karena itu sUdah sepantasnya bah\'18 

sapi Bali dipakai bibit ternak potong di Indonesia bahkan 

s a.mpai di beber apa negara d1 Luar Negeri yaitu 

Philipina dan beberapa negar a yang l ainnya . Di 

Halaysia , 

Indonesia 

pelaksanaan PUT P . telat diorientasikan oleh P.emerintah 

Pusa t mengenai teknis pelaksanaannya adalah memilih bibit 

sapi potong untuk digemukan sampai mempunyai umur usia ju

ale Di sini pelaksanaannya lebih diter apkan P8da sapi Ba l i 

ka rena mempunyai efisiensi pertu~buhan l ebih baik dican 

dingkan dengan sapi l a innya di Indonesia , sehingga proyek 

PUT P • yang ada di Bali diintensifkan dengan memberikan 

bantuan mela lui Bank Dunia dan didukung dengan bebera pa t~ 

naga ahli da ri Selandia Baru , Aus tra lia , Jepnng dan seba -

gainya ( Anony~ous , 1974 - 1977 ; Anonymous , 1977 /1978 ) ; 

Lain hnlnya dengan sapi potong ya ng ada di Amerika 

Serikat yaitu : Hereford, Shorthorn dan sebagninya dimana 

pemeliharaan dan perlakuan° yang diberikon terhada p sapi i 

tu lebih moderen dan s3ngat intensif di s amping ling~ungan 

yang l ebih cocok untuk turnbuh akan mempunyai perbedaan 

yang agak jelas dengan s Dpi potong di Indonesia mengenai 

bentuk exterior tubuh sa pi tersebut sehingga mempunyai prQ 

duksi karkas yang agak berbeda pula ( Tatum dan.JVilliarns , 

1986 ) . 

l1engenai hubunga n anta r a lingka r skrotum dengan berat 
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badan mempunyai diagram pen Ca r titik t i tik pada gamba r gr2 

f i k lebih menyebar ka r ena data da t a yang di dapat da ri pe

ngukuran parameter mendapat hasil yang agak berbeda . Namun 

demikian da r i da t a da t a k edua vari abel itu sete l ah diolah 

juga mempunyai kor el asi yang nyata dengan t a r a f signifik~ 

s i 5% (' P <.. 0 , 05 ) . Ha l in1 sesuai dengan hasil penelitian 

da ri Kayana , ( 1985 ) yang menyatakan bahwa terda pa t kore-

l asi posi t if dan sangat nya ta ( P < 0 , 01 ) an t a r a b er a t 

bada n dengsn ling kar skroturn da n umur pada s api Bali j a n -

t a n ur::u r 4 - 8 bul a n dengan k oefi sien kor el asi 0 , 9035 . Da

ri ha s il penellti a n itu , dapat menyimpu lkan bah\'lo s api Ba

li mempunyai ting~~t k esubur an dan f erti l i t as yang tinggi 

untuk dikembangka n menj adi sapi bibi t po tong dl Indones ia 

mel alui progr am inseminasi buatan mema kai mani beltu yang 

diseb,'J, rk:'1n ke seluruh wilayah Indonesi a t er uta ma di daer ah 

d~ ern h tra n smi~rasi. Di samping sapi Bali mempunyai f erti 

l itDs yang tinggi , efisi ensi pertumbuhan yang tinggi , sum

b er tenaga kerja untuk mengolah l aha n pertanian , juga t a -

han t erha dap penyakit keguguran ( keluron ) dan juga mem -

punyai kelebihan yang lebih menyo l ok yaitu sa pi Bali mudah 

beradaptasi dengan lingkungan ba ru dimana dia berada . Asa l 

diberi perlakua n da n manag ement yang baik s api Bali .' Lakan 

memberikan keuntunga n yang berarti bagi pemiliknya . Lain 

ha lnya dengan sa pi di LUar Negeri Jenis Fries ien Holstein , 

Hereford , Angus dan sebagainya yang dipe11hara. seCa r a in -

t ensif t anpa dikerj akan sedangkan per l akuan dan management 

ya ng diberika n kepadonya cukup ba ik jela s mempunYDi tingka t 

pertumbuhan l ebih cepa t dib andingkan dengan s a pi s api di 
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I ndonesia ( Sharma dan Berg , 1982 ) . 

Hengenai hubungan berat t es tes dengan berat ba dan mem 

punyai diagram pencar titik titik yang lebih menyehar kare-

na data da t a yang di dapat da ri pengukuran kedua par amete r 

itu s angat menyolok perbedaa nnya . Vla l aupun demikian bisa di 

bua t garis regresinya pada gr a fik eehingga bisa dinya t akan 

bahwa korelasi a nta r a bera t testes denga n berat badan ada -

l ah nyata pada t a raf s i gnifikasi 5~j ( P .( 0 , 05 ) . Ha l 1ni 

sesuai dengan hasil penel itian Raka Ha r yana dan Palguna 

( 1983 ) mengatakan bel h\'/B bera t t estes mempunyai k orelasi -

nyata an t ar a lingkar skrotum nengan bera t t estes dan ber a t 

badan da n umur secar a fisi ol ogis . Di s emping itu 1a rnenga

kan bah",;). hubunga n ber a t t estes dengan produksi a ir mani i! 

da l ah erat seka l i . Pa da sapi yang di berikan perlakuan eu -

kup baik dari s e jLlk l a hir s .n mpDi dewa sD kel amin depa t mem.

berikan kemampuan f ertilitas ya ng t-inggi . 

Hubungan ber a t ka rkas dengan bere t bad~ n mempuhyai 

kore1asi nya t a pada tara! signifikasi 5% ( P ( 0 ,05 ) . Di 

sini mempunyai diagr am penea r titik titik pa da gambar gr a -

fik garis r egresi yang berdekata n satu sarna l a innya . HaI ini 

bera rti hubunga n berat karkas dengan berat badan erat seka

Ii. 1ni sesuai dengan hasil penelitian Swa r no , ( 1958 ) j A

nonymous , ( 1973 ); Pa l guna , ( 1983 ) yang menyatakan ba hl'la 

berat hidup er at kaitan dengan persentase ka rkas , yang pada 

gilirannya menentukan ni1ai II l epas jagal II kepada pedagang 

borongan ( bukan pengeeer ) yang l azim berlaku untuk stan -

da r Internasi onal . 
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BAB VI 

KESH1PULAN DAN SARAN 

Seteleh diadakan penelitian t erhadap s api Ba li J an t a n 

normal dan sehat yang tidak dikastrasi pada umur antara 2 , 5 

- 3 t ahun da pat disimpulkan bah"a : 

1 . Makin besar lingkar dada s api itu , akan diikuti oleh pe£ 

tambahan berat bada n . 

2 . Hakin besar linglta r skrotum sapi itu, akan di ikuti oleh 

perta r.:loa ha n berat testes dan berat badan·. 

3 . t-'lakin berat testes sa pi itu , akan diikuti oleh pertambah 

an berat bada n . 

4 . l1akin besar berat ka rkas sapi itu , bera rti sapi itu rna -

kin bera t karena diikuti ol eh pertumbuhan daging pada 

tubuhnya seCa r a kontinyu sehingga ha rga Sa pi bisa diten

tUkan da l a m per.:lasara n . 

5. Dari ha~il penGukuran parameter ti i atas bisa dipakai kri 

teria untuk memilih pejantan unggul secora pr aktis . 

SARAli 

1 . Dengnn kriteria hasil peneli t i an di e t as , ~udah mudahan 

bisa dipertimbangknn manfaat nya untuk maksud pel aksAnaan 

seleksi hewan pejantan . 

2 . Peneli ti<ln ini kiranya akon lebih mantap, bila dilanjut 

ken pad~ bangsa sapi l~in yan~ ada di Ind onesi a . 

3 . Perlu Y~ranya diadakan penelitian l a njuta n tentang hubu

ngan panj anG , lebar dan ber<lt testis terhadap pa r amet er 

pen ting l ainnya da p.") t memudahkan car n care pelaksanaan 

seleksi pejantan dengan beberapa kriteria yang ma nto p. 

44 

IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI HUBUNGAN ANTARA LlNGKAR... I Gusti Nyoman S... 



BAB VII 

RINGKASAN 

Untuk mencapai peningkntan genetlka dan bi l a mungkin 

dewas a kel amin yang l eb ih cepat harus dilaksanakan seleksi 

yang ketat , intensif dan berk esinambungan untuk memperol eh 

produktivitas yang optimal bagi s api Bali , sehingga dapa t 

diketahui kemampuan sapi Bali yang sebenarnya . 

Efisiensi pertambahan berat badan per hari merupakan 

kriteria seleksi yang berguna untuk pembibitan ternak dan 

sebagai s uatu petunjuk mengenai penar:rpilan s api yang dipe

lihara baik di bm'lah kondisi kondisi penggemba l aa n maupun 

da l am kandang ( Tul l oh , 1978 ) . 

Beberapa peneli ti mengatakan , ada korelasi posi tif 

Dntara lingkar skr otum dengan umur don berat badan ( Lati 

mer , 1982 ; Coulter dan Foote , 1976 ) . Berat t estes juga t~. 

l ah dilaporkan sangat nyata berhubungan dengan _ _ produksi 

sper matozoa ( Almquist dan Amann , 1961 ; Coulter , 1976 ) .L~ 

timer dkk , ( 1982 ); Amann , ( 1955 ); menya t akan bah.,a he

Wan da l am hidupnya mengalami per tumbuhan' yang dimanifesta

sik.an da 1arn ,bentuk pertambahan berat badan , panjang bad.n n , 

lingkor dada , tinggi pundak dan orga n organ tubuh l a innya 

da l am satuan VlD.ktu ( Sharma da n Eerg , 1982 ; Latime r dkk , 

1982 ) . Juga t el ah dilaporkan bahl'la lingkar skr otum ber -

kor e1asi cul-;:up tinggi dengan berat t estes dan konsentrasi 

spermatozoa yang dihasilkan . 

Pengukuran lingkar skrotum diperki rakan merupakan s~ 

atu ca r~ menilai pubertus yan8 sederhana pada s api pejantan 
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pedaging ,tanpa me~andang umur, berat badan dan bangsa sapi . 

Dl eh kar ena itu dapat dimanfaatkan sebagai a l at untuk _me-

ngadakan seleksi pejantsn secara mudah ( Lustra dan Ford , 

1978 ) . 

Dari analisa secara statistik bisa mengetahui keera! 

an hubungan an t a ra : lingkar dada dengan berat badan , l ing 

kar s kr atum denga.n berat badan , ber a t testes dengan berat 

badan , berat karkas dengan berat hadan berdasarkan hasil 

per hi tungan l{oe fisien korelasi ( r ) . Kemudian hasil per -

hitunga.n ini di uji dengan r tabel dengan taraf nyate 5% 

untuk n = 60 . 

Korelasi lingkar dada dengan berat badan mempuny ai koefi 

sien kore1osi r = 0 , 8259 sedang r t = 0 , 250 berarti r h ) 

r t ; dengan ( P < 0 , 05 ) dan persamaan garis r egresinya : 

y = - 244 , 240 + 3 ,044X1 

Sx = 11 ,67 ; Sy = 43 , 01. 
1 

Sest . Y = 24 , 34 ; S • X = 6 , 59 ; es ... . 1 

- Kor elasi linGkor sltrotum dengan berat badDn mempunyoi ko~ 

fisien kore1asi r = 0 , 6680 sedang r t = 0 , 250 berarti r h > 
r t dengan ( P ( 0 , 05 ) dan persamaan garis r ecrr esi : 

Y = 29 , 382 + 10 , 160X2 ; Sest . Y = 32 , 01 

Sx = 2 , 82 ; Sy = 43 , 01 . 
2 

S t X = 2 , 10 es • 2 

- Korel asi berat t estes dengan ber~t badan mempunyai koefi 

sien kore1osi r = 0 , 69335 sedang r t = 0 , 250 berarti r h> 
r t dengun ( P < 0 ,05 ) dan persamaan 

·Y = 149 , 55 + 0 , 44X
3 ; Sest . r = ) 1 , 01 

Sx = 48 , 01 ; Sy = 43 ,01 . 
3 

garis regresinya : 

S t X = 48 , 01 ; es • 3 
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- Kor el asi berat karkas dengan berat badan mempunyai koe

fi s i en kor e1asi r = 0 , 7861 sedang r t = 0 , 250 maka r h > 
r t ( P < 0 , 05 ) dan persamaan garis r egresinya : 

y = 71, 94 + 1, 34X4 ; Sest . Y = 26 , 59 

S,{ = 25 , 22 ; So. = 43 , 0l. . 4 - y 

S t X = 15 , 59 es • 4 
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L AM P I RAN : I . 

PEP.!lITU NGAN KOEFISIEN KORstASI ANTAP.A LIHGKAR DADA (Xl) DENGAN 

BERAT BADAN (Y) • 

No . Xl Y X 2 
1 

y2 Xl y 

l. 168 299 28224 89401 50232 

2. 172 310 29584 96100 53320 

3. 180 289 32400 83521 52020 

4. 178 280 . , 31684 78400 49840 

5. 184 281,6 33856 79298 , 56 , 51814 ,4 ' 

6 . 168 265 28224 70225 44520 

7 . 170 256 28900 65536 43520 

8 . 156 249 ,2 24336 62100 , 64 I 38875 , 2 ' 

9 . 154 241 23716 58081 37114 

10 . 158 216 24964 46656 34128 

1l. 160 196 25600 38416 31360 

12. 173 259 29929 67081 44807 

13. 178 277 , 5 31884 77006 , 25 ' 49395 

14. 152 205 23104 42025 31160 

15. 174 242 30276 58564 42108 

16 . 168 285 28224 81225 47880 

17 . 158 237 ,5 24964 56453 ,76 ' 37540 , 8 ' 

18. 148 167 ,6 21904 28089 ,76 ' 24804 , 8 ' 

19. 163 272 , 2 26569 74092 , 84 ' 44368 ,6 

20 . 173 279 , 8 29929 78288 ,04 ' 48405 , 4 ' 

2l. 163 246 26569 60516 40098 

22 . 166 250 27556 62500 41500 
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LANJUTAN. 

No . Xl Y X 2 
1 

y2 X1Y 

23 . 148 195 21904 38025 28860 

24 . 156 217 , 4 24336 47262 ,76 • 33914 , 4 I 

25. 150 220 24964 48400 34760 

26 . 176 285 30976 81225 50160 

27 . 194 347 37636 120409 67318 

28 . 178 245 31684 60025 43610 

29 . 166 21<5 , 2 27556 60123 ,04 • 40703 , 2 • 

30 . 170 270 , 8 28900 73332 ,64 • 46036 

3l. 162 246 , 2 26244 60614 , 44 • 39884 , 4 • 

32 . 164 230 ,8 26896 53268 ,64 • 37 851 , 2 • 

33 . 144 206 20736 42436 29664 

34 . 171 278 29241 77284 47538 

35 . 174 309 , 8 30276 95976 ,04 • 53905 , 2 • 

36 . 149 189 .8 22201 36024 ,04 • 28280 , 2 • 

37 . 165 292 ,8 27225 85731 ,84 • 48312 

38 . 159 249 25281 62001 39591 

39 . 180 346 32400 119716 62280 

40 . 176 329 ,4 30976 108504 ,36 • 57974 , 4 • 

41. 169 260 , 1 28561 67652 ,01 • 43956 ,9 • 

42 . 172 284 29584 80656 48848 

43 . 168 271 28224 73441 45528 

4~ . 150 207 22500 42849 31050 

45 . 156 214 , 4 24336 45967 , 36 • 3344 , 4 • 

46 . 161 331 , 2 25921 109693 , 44 • 53323,2 • 
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LANJUTAN . 

No . Xl Y X 2 
1 

y2 X1Y 

47 . 177 351 ,2 31329 123341, 44 . ' 62162 , 4 

48 . 160 247 ,2 25600 61107 , 84 ' 39552 

49 . 150 226 , 2 22500 51166 , 44 ' 33930 

50 . 160 260 25600 67600 41600 

51. 140 196 19600 38416 27440 

52 . 162 ,6 , 249 ,6 26438 ,76 62300 , 16 , 40584 ,96 , 

53 . 178 307 , 5 31684 94556 , 25 ' 54735 

54 . 190 319 36100 101761 60610 

55 . 182 313 33124 97969 56966 

56 . 189 320 , 4 34596 102656 , 16 , 59594 , 4 

57 . 184 326 ,2 33856 106406 , 44 , 60020 , 8 

58 . 170 269 , 8 28900 72792 ,04 ' 45866 

59 . 172 285 29584 81225 49020 

60 . 162 250 26244 62500 40500 

TO-
TAL. 10003 ,6 ' 15796 ,5 ' 1675909 ,76 ' 4267992 ,23 ' 2658187 , 26 ' 
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LANJUTAN . 

KE'"fERAHGAN 

r 
t5% 

r X Y 
1 

v = Berat Bada n sapi dala~ Kg . 

i " -'1 ; 10003 ,6 

i y ; 15796 , 5 

i X 2 
1 ; 1675909 ,76 

i y2 ; 4267992 ,23 

£ X v 1- ; 2658187 , 26 

n ; 60 

; 60 . 2658187 , 26 - 10003 ,6 x 15796 , 5 C===========7========== 
{60. b75909 ,76 - (10003 ,6)2J{60 •. 4267992 , 23 - (15796 , 5)21 

; 1594?1235 ,6 158022867 , 8 

t100554585 ,6 - 100072013][256079533, 8 - 249529412,3 ) 

; 1468367 ,8 

1333 ,377136 

; 0 ,825902621 

; 0 , 250 

; ... ... .. .. .. Bermalma , karena r hi tung 

l ebih besar dari r t abel. 
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LANJUTAN. 

PERSAH.~.AN G:\RIS REGRESI:'rY A 

Y ~ a+bXl · 

n z. X1Y - ~ Xl x f Y b ~ _______ _ 

n £ X/ - (f Xl ) 2 

60 . 2658187 ,26 - 10003 ,6 x 15796 , 5 

60 . 1675909 ,76 - ( 10003 ,6 )2 

~ 159491236 ,6 - 158021867 ,4 

100554585 ,6 - 100072013 

~ 1469368 ,2 

482572 ,6 

b ~ 3,044864545 

( { y - bf Xl ) 
a ~ _____ _ 

n 

~ 
15796 , 5 - 3 ,044 x 10003 ,6 

60 

~ 
15796 , 5 - 30450 ,9584 

60 

~ 
- 14654 , 4584 

60 

a ~ - 244 , 240973 

Y ~ - 244 ,240 + 3 ,044X1 
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LANJUTAN . 

X = 166 ,7266 

Y = 263 ,275 

SX12 = _____ n __ 

n - 1 

1675909 , 76 _ ( 10003 ,6 )2 

= 60 
----~~-

60 - 1 

1675909 ,76 100072013 

60 
= 

59 

= 
1675909 ,76 - 1667866 , 883 

59 

= 8042 ,877 

59 

= 136 ,3199492 

Sx 
1 

= \1136 ,3199492 

= II ,67561344 , 
• 

~Y1 _ (£Y1)2 
Sy2 = 

n 

n - 1 

4267992 ,23 _ ( 15796,5 )2 

60 
= 

60 - 1 

= 1850 , 316814 
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L AIlJUTAN . 

5y = y 1850 , 316814 

= 43 ,01530907 

5 eY = Sy y 1 - ( r X y ) 2 
1 

5eX1 

= 43 ,02 V 1 - (0 , 825 )2 

= 43 ,02 V 1 - 0 , 680625 

= 43 ,02 { O,319375 

= 43 , 02 x 0 , 565132727 

= 24 , 3;).200992 

= 5 X VI - ( rX v ) 2 
1 1-

= 11 ,67 '.jr - ( 0 , 825 )2 

= 11 , 67 x 0 , 565132727 

= 6 , 595098924 
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L AM P I RAN: I I . 

PERHITUNGAN KOEFISIElI KORELAS I ANTARA LINGKAR SCROTUM ( X2) 

D&~GAN BERAT BADAN (Y) . 

No . X2 Y X 2 
2 

y2 X2Y 

1. 27 299 729 89401 8073 

2. 25 310 625 96100 7750 

3. 26 289 676 83521 7514 

4. 26 280 676 78400 7280 

5. 25 281,6 625 79298 , 56 ' 7040 

6 . 24 ,5 ' 265 600 ,25 ' 70225 6492 ,5 

7. 25 256 625 65536 6400 

8 . 25 249 ,2 625 62100 ,64 ' 6230 

9 . 23 241 529 58081 5543 

10 . 20 216 400 46656 4320 

11. 25 196 625 38416 4900 

12. 22 256 484 67081 5698 

13 . 25 277 ,5 625 77006 ,25 ' 6937 ,5 

14. 24 205 576 42025 4920 

15. 24 242 576 58564 5808 

16 . 23 285 529 81225 6555 

17 . 23 ,5 ' 237 ,6 552 ,25 ' 56453 ,76 ' 5583 ,6 

18. 24 167 ,6 576 28089 ,76 ' 4022 

19 . 23 272,2 529 74092 , 84 ' 6260 ,6 

20 . 26 279 ,8 676 78288 ,04 ' 7274,4 

2l. 20 246 400 60516 4920 

22 . 22 250 484 62500 5500 
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LANJUTAN . 

No . X2 Y X 2 
2 

y2 X2Y 

23. 16 195 256 • . 38025 3120 

24 . 21 217 ,4 441 47262 ,76 • 4565,4 

25 . 20 ,5 • 220 420,25 • 48400 4510 

26 . 23 285 529 81225 6555 

27 . 27,5 • 347 756 ,25 • 120409 9542 ,5 

28. 21 245 441 60025 5145 

29. 22 245, 2 484 00123 ,04 • 5394,4 

30 . 26 270 ,8 676 73332 ,64 • 7040,8 

31 . 21 246 ,2 441 60614,44 • 5170,2 

32 . 21 230 ,8 441 53268 ,64 • 4846 .8 

33 . 22 206 484 42436 4532 

34 . 25 278 625 77284 6950 

35 . 26 ,5 • 309,8 702 ,25 • 95976 ,04 • 8209 ,7 

36. 17 ,5 • 189 ,8 306,25 • 36024 ,04 • 3321, 5 

37 . 24 ,5 • 292 ,8 600,25 • 85731, 84 • 7173,6 

38 . 23 249 529 62001 5727 

39 . 27 346 729 119716 9342 

40 . 25 , 5 • 329 ,4 650 ,25 • 108504 , 36 • 8399 ,7 

41. 24 260 ,1 576 67652 ,01 • 6242 ,4 

42. 24 284 576 80656 6816 

43 . 21 271 441 73441 5691 

44. 20 207 400 42849 4140 

45 . 16 214,4 256 45967 ,36 • 3430,4 

46. 23 331,2 529 109693,44 • 7617,6 

-
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LANJUTAN . 

No . X2 Y X 2 
2 

y2 X2Y 

47 . 25 351,2 625 123341,44 ' 8780 

48 . 21 247,2 441 61107, 84 ' 5191,2 

49 . 16 226 ,2 256 51166 ,44 ' 3619 ,2 

50 . 20 260 400 67600 5200 

5l. 18 196 324 38416 3528 

52 . 23 249 ,6 529 62300 ,16 ' 5740 ,8 

53 . 25 ,7 ' 307 , 5 660 ,49 ' 94556 , 25 ' 7902 ,75 

54 . 26 319 676 101761 8294 

55 . 23 , 5 ' 313 552, 25 ' 97969 7355 ,5 

56 . 26 320 ,4 676 102656 ,16 ' 8330 ,4 

57 . 26 326 , 2 676 106406 ,44 ' 8481, 2 

58 . 23 , 5 ' 269 ,8 552 ,25 ' 72792 ,04 ' 6340,3 

59 . 22 , 5 ' 285 506 ,25 ' 81225 6412, 5 

60 . 19 250 361 62500 4750 

TO-
TAL 426799 ,~3 ' 368431,25 
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LANJUTAN. 

KETER ANGAN 

65 

X2 
Y 

= Lingkar Scrotum da l am em . 

£ X2 

{Y 
? x 2 
- 2 
{ y2 

£ X
2

y 

= 

= 

= 

= 

= 

= 

Berat Badan Sapi 

1381, 2 

15796 , 5 

32267 , 24 

4267992 , 23 

368431, 25 

n = 60 

da1am Kg . 

= 60 . 368431 , 25 - 1381, 2 x 15796 , 5 

22105875 - 21818125 , 8 

-r.=======~~======== 
[ 1936034 , 4 - 1907713 , 44}{256079533 , 8 - 24952912 , 3 J 

287749 , 2 
=-;===== 
V 28320 , 96 x 6550121, 5 

= 287749 , 2 

430703 , 760 

r x y = 0 , 6680 . 
2 

r t = 0 , 250. 
5% 

~x y) r t .• •• • •• •• • •• -- Ber makna J ka rena r 
2 5% 

hi tung l ebih besa r dar i r t abel. 
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LANJUTAN . 

PERSAl1AAN GARIS REGRESIN', A : 

y = a + bX2 • 

b 
n£ X2y -f X2 xf y 

= 

n{ x/ - d X2 )2 

= 
60 . 368431,25 - 1381 , 2 x 15796 , 5 

60 . 32267 , 24 - ( 1381 , 2 )2 

= 
22105875 - 21818125, 8 

1936034 , 4 - 1907713,44 

= 287749 ,2 

28320 ,96 

b = 10 , 16029118 

</Y - b{ X2 ) 
a = 

n 

= 
15796 , 5 - 10 ,160 x 1381,2 

60 

= 
15796 , 5 - 14032 ,992 

60 

= 
1763 , 508 

60 

a = 29 ,3818 

Y = 29 ,382 + 10 , 160X2 
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LAtiJUTAN . 

X2 = 23 ,02 

'I = 263 , 275 . 

~X 2 <f X2 
)2 

2 -
5 2 n 

X2 = 
n - 1 

32267 ,24 ( 1381,2 )2 

60 = 
60 - 1 

32267 , 24 1907713 , 44 

60 = 
59 

= 8 ,000271186 

5X 2 
= VB, 000271186 

= 2 ,828475064 

5y = 43,01530907 

, 
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LANJUTAN . 

SeY = s.rb - ( 2 
r X Y ) 

2 

= 43 ,02v!1 - ( 0 ,668 )2 

= 43 ,02\f 1 - 0 , 446224 

= 43 ,02 x~O , 553776 

= 43 ,02 x 0 ,744161272 

= 32 ,01381792 

SeX2 = Sx if 1 - ( rX Y )2 
2 2 

= 2, 83V 1 _ ( 0 ,668 )2 

= 2,83 x 0 ,744161272 

= 2, 1059764 
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L AM P I RAN: III . 

PERHITUNGAN KOEFISIEN KORELASI A:ITARA EERAT TESTES (X
3

) DENGAN 

BERAT BADAN (Y) • 

No . X3 Y X 2 
3 

y2 X3Y 

1. 355 299 126025 89401 106145 

2. 240 310 57600 96100 74400 

3. 230 289 108900 83521 95370 

4. 280 280 78400 78400 78400 

5. 280 281 , 6 78400 79298 ,56 ' 78848 

6 . 210 265 44100 70225 55650 

7. 270 256 72900 65536 69120 

8. 250 249 ,2 62500 62100 ,64 ' 62300 

9 . 290 241 84100 58081 69890 

10 . 180 216 32400 46656 38880 

11. 250 196 62500 38416 49000 

12 . 235 259 55225 67081 60865 

13 . 235 277 ,5 55225 77006 ,25 ' 65212 ,5 

14 . 255 205 65025 42025 52275 

15. 280 242 78400 58564 67760 

16 . 175 285 30625 81225 49875 

17 . 26-5 237 ,6 70225 56453,76 ' 62964 

18. 245 167 ,6 60025 28089 ,76 ' 41062 

19 . 290 272 ,2 84100 74092 ,84 ' 78938 

20 . 290 279,8 04100 78288 ,04 ' 81142 

21. 200 246 40000 60516 49200 

22 . 255 250 65025 62500 63750 
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LANJUTAN . 

NO . X3 Y , X 2 y2 X
3
Y - 3 

23 . 90 195 8100 38025 17550 

24. 240 217 ,4 57600 47262,76 ' 52176 

25 . 200 220 40000 48400 44000 

26 . 285 285 81225 81225 81225 

27 . 350 347 120409 120409 121450 

28 . 275 245 75625 60025 67375 

29 . 230 245, 2 52900 60123 ,04 ' 56396 

30 . 285 270 ,8 81225 73332 ,64 ' 77178 

31. 200 246 ,2 40000 60614 , 44 ' 49240 

32. 200 230 ,8 40000 53268 ,64 ' 46160 

33 . 220 206 48400 42436 45320 

34. 270 278 72900 77284 75060 

35 . 320 309 ,8 102400 95976 ,04 ' 99136 

36 . 120 189 ,8 14400 36024,04 ' 22776 

37 . 300 292 ,8 90000 85731, 84 ' 87840 

38 . 250 249 62500 62001 62250 

39 . 390 346 152100 119716 134940 

40 . 320 329 ,4 102400 108504 ,36 ' 105408 

4l. 260 260 ,1 67600 67652 ,01 ' 67626 

42 . 260 284 67600 80656 73840 

43 . 230 271 52900 73441 62330 

44. 200 ,5 ' 207 40200 , 25 ' 42849 41503 , 5 

45 . 160 214 , 4 25600 45967 , 36 ' 34304 

46. 220 331, 2 48400 109693 , 44 ' 72864 
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LANJUTAN. 

No . X3 Y 

47 . 335 351, 2 

48. 280 247 , 2 

49 . 100 226 ,2 

50 . 260 260 

5l. 110 196 

52. 310 249 ,6 

53 . 300 307 ,5 

54 . 330 319 

55. 290 313 

56 . 380 320 ,4 

57 . 355 326 ,2 

58 . 260 269 ,8 

59 . 280 285 

60. 110 250 

TO- 15235 ,5 ' 15796 , 5 
TAL 

71 

X 2 
3 

y2 X3Y 

112225 123341,44 ' 117652 

78400 61167 , 84 ' 69216 

10000 51166 , 44 ' 22620 

67600 67600 67600 

12100 38416 21560 

96100 62300 ,16 ' 77376 

90000 94556 , 25 ' 92250 

108900 101761 105270 

84100 97969 90770 

144400 102656 ,16 ' 121752 

126025 106406 ,44 ' 115801 

67600 72792 ,04 ' 70148 

78400 81225 79800 

12100 62500 27500 

4130325 ,25 4267992 ,23 4128309 
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LANJUTAN. 

KETERANGAN 

X3 = Berat Testes dalam Gram . 

Y = Bera t Badan . api da1am Kg . 

15235,5 

15796 ,5 

4130325 ,25 

4267992,23 

4128309 

n = 60 

n{ X
3

Y - d X3 ) x d Y ) 

= 60 . 4128309 - 15235 , 5 x 15796 ,5 

~==========~========= 
{ /60 .4130325 , 25 - (l5235 , 5)2li60 . 4267992 , 23 - (15796,5)2} 

247698940 - 240667575,8 
= ~========~========== y' [247819515 - 232120460,3\[256079533 ,8 - 249529412,3J 

= 7030964, 2 
-;::====== 
( 15699054,7 x 6550121,5 

= 7030964 ,2 ------
10140548,1 

r x y = 0,693351496 
3 

r t = 0 ,250 r h) r t 5% 
r x y = 0 , 6933> r t ............ -- Bermakna , karena r hi tung 

3 5% 
1ebih besar dari pada r tabe1. 
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L ANJUTAN . 

PERSAHAAN GARIS REGRESINY A 

Y = a + bX3 

b = n~X3Y - fX.3 xfy 
n~x.32 - CfX3)2 

b 

a 

= 60 .4128309 - 15235 . 5 x 15796 . 5 

60 .4130325 . 25 - C 15235 .5 )2 

= 247698540 - 240667575. 8 

247819515 - 232120460 .3 

_ 7030964 .2 

15699054. 7 

= 0.44785908 

= 
c{Y - b{X3 

n 

) 

= 15796 . 5 - 0 .44 x 15235 . 5 

60 

= 15796 .5 - 6703 .62 

60 

_ 8973 .142956 

60 

= 149 . 5523826 

Y = 149. 55 + 0.44X3 
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LANJUTAN. 

X3 = 253 ,925 

Y = 263 ,275 

n - 1 

74 

4130325 ,25 _ ( 15235 , 5 )2 

= ____________ 6~0 __ __ 

60 - 1 

= 4130325 ,25 - 3868674 , 338 

59 

_ 261650 ,912 

59 

= 4434,76122 

Sx = V 4434,76122 
3 

= 66 , 59400289 

= 43 ,01530907 
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LANJUTAN. 

SeY = Sy V1 - ( rx Y )2 
3 

= 43 ,021/1 - ( 0 ,693 )2 

= 43 ,02\11 - 0 ,480249 

= 43,021/0 ,519751 

= 43,02 x 0,720937584 

= 31,01473486 

SeX3 = Sx 1/1 - ( r x Y )2 
3 3 

= 66,59,/1 - ( 0,693 )2 

= 66 ,59 x 0,720937584 

= 48,00723372 
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L AM P I RAN : IV . 

PEl1HITUNGAN KOEFISIEN KORELASI ANTARA BEl1AT KARKAS (X
4

) DENGAN 

BEl1AT BADAN (Y) . 

No . X4 
Y X 2 

4 
y2 X4Y 

1. 1 44 ,9 ' 299 20996 ,01 ' 89401 43325 ,1 

2. 148 310 21904 96100 45880 

3 . 165 ,7 ' 289 27456,49 ' 83521 47887 ,3 

4. 157 , 5 ' 280 24806 ,25 ' 78400 44100 

5. 172,9 ' 281,6 29894 , 41 ' 79298,56 ' 48688 ,64 ' , 

6 . 163 265 26896 70225 43460 

7 . 138 256 19044 65536 35328 

8. 125 ,7 ' 249 ,2 15800 , 49 ' 62100 ,64 ' 31324 , 44 ' 

9 . 130 ,6 ' 241 17056 ,36 ' 58081 31474 ,6 

10. 115, 5 ' 216 13340 , 25 ' 46656 24948 

11 . 115 196 13225 38416 22540 

12. 142 259 20164 67081 36778 

13. -147 277 ,5 21609 77006 , 25 ' 40792 , 5 

14 . 111 ,5 ' 205 12432 ,25 ' 42025 22857, 5 

15 . 127 242 16129 56564 30734 

16 . 157 285 24649 81225 44745 

17 . -130,9 ' 237 ,6 17134 ,81 ' 56453 ,76 ' 71101, 84 ' 

18 . 112 ,8 ' 167 ,6 12723 ,84 ' 28089 ,76 ' 18905 , 28 ' 

19 . 137 272 ,2 18769 74092 ,84 ' 37291,4 

20 . 152 ,8 ' 279,8 23347 ,84 ' 78288 ,04 ' 42753 , 44 ' 

21. 135 246 18225 60516 33210 -, 

22 . 132 ,5 ' 250 17556 ,25 ' 62500 33125 
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LANJUTAN. 

No . Xl, Y X 2 
4 

y2 X4Y 

23 . 102 , 7 ' 195 10547,29 ' 38025 20026 ,5 

24 . 115 217 , 4 13225 47262 , 76 ' 25001 

25 . 115, 5 ' 220 13340 ,25 ' 48400 25410 

26 . 147,5 ' 285 21756 , 25 ' 81225 42037,5 

27 . 176 347 30976 120409 61072 

28 . 133 245 17689 60025 32585 

29 . 136,4 ' 245 , 2 18604 , 96 ' 60123 , 04 ' 33445 , 28 ' 

30. 152 , 5 ' 270 , 8 23256 , 25 ' 73332,64 ' 41297 

3l. 124 246 , 2 15376 60614,44 ' 30528 , 8 

32. 119 230 , 8 14161 53268 , 64 ' 27465 ,2 

33 . 105 ,6 ' 206 11151,36 ' 42436 21753 , 6 

34 . 139 , 5 ' 278 19460 , 25 ' 77284 38781 

35. 169, 5 ' 309 , 8 28730 ,25 ' 95976 ,04 ' 52511,1 

36. 94 ,7 ' 189 ,8 .8968 , 09 ' 36024 , 04 ' 17974 , 06 ' 

37 . 162 ,8 ' 292,8 26503 , 84 ' 85731, 84 ' 47667 , 84 ' 

38 . 140 249 19600 62001 34860 

39. 204 346 41616 119716 70584 

40 . 194 329 , 4 37636 108504 , 36 ' 63903 , 6 

4l. 140 260 , 1 19600 67652 , 01 ' 36414 

42. 167 284 27889 80656 47428 

43 . 142,2 ' 271 20220 ,84 ' 73441 38536 , 2 

44. 197,4 ' 207 38966 ,76 ' 42849 40861,8 

45. 103,6 ' 214 , 4 10732 , 96 ' 45967 ,36 ' 22211 , 84 ' 

46 . 123 331, 2 15129 109695 , 44 ' 40737 ,6 
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LANJUTAN . 

No . X4 
y . X 2 

4 
y2 X4Y 

47. 193 , 5 ' 351,2 37442 , 25 ' 123341, 44 ' 67957 ,2 

48 . 135 247 ,2 18225 61107 , 84 ' 33372 

49 . 127 226 ,2 16129 51166 , 44 ' 28727 ,4 

50 . 137 ,5 ' 260 18906 ,25 ' 67600 35750 

5l. 109 196 11881 38416 21364 

52. 134 , 5 ' 249 ,6 18090 ,25 ' 62300 ,16 ' 33571 , 2 

53 . 161 307 ,5 25921 94556,25 ' 49507 ,5 

54. 173 ,8 ' 319 30206 ,44 ' 101761 55442 ,2 

55 . 175 313 30625 97969 54775 

56 . 162,1 ' 320 ,4 26276 ,41 ' 102656 , 16 ' 51936 , 84 ' 

57 . 174 ,3 ' 326,2 30380 ,49 ' 106406,44 ' 56856 , 66 ' 

58 . 146 269, 8 21316 72792,04 ' 39390 , 8 

59 . 149 , 5 ' 285 22350 , 25 ' 81225 42607 , 5 

60 . 117 250 13689 62500 29250 

TO- 8 6 5 3 ,4 15796 ,5 1259733,94 4267992 ,23 2304851 ,26 
TAL 

• 
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LANJUTAN. 

KETERANGAN 

\ 
y 

~ X4 
~ Y 

£ X4
2 

{ y2 

{V 

= 
= 
= 
= 
= 
= 
= 

Bera t Kar kas da1am Kg . 

Bera t Badan sa pi dalam Kg . 

8563 , 4 

15796 , 5 

1259733 , 94 

4267992 , 23 

2304851,26 

n = 60 

n f X4 Y - </ X
4 

) x d y ) 

r X y = -,:::::;::::::::;==::::::;==;::;=:::::;======;: 
4 V [ n{<2 _ ({X

4 
)~ l n fy2 _ dy )2} 

60 . 2304851, 26 - 8563 , 4 x 15796 , 5 

=~==========~========= i 60 .1259733 , 94 - (8563 , 4) 2\ [60 .4267992 , 23 - ( 15796 , 5)21 

= 138291075 , 6 - 1352'/1748 ,1 

~~========~~========== { i 75584036 , 4 - 73331819,563[256079533 , 8 - 249529412 ,3j 

= 3019327,5 

= 

./-;:=====
V 2252216,84 X 6550121,5 

3019327,5 

3840871,509 

rX Y = 0 , 786104792 
4 

r t = 0,250 rh)rt 
5% 

.. ........ .. Bermakna, karena r h1tung 

lebih basar dari pada r t abel. 
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LANJUTAN. 

PERSAHAAN GARIS REGRESINY A 

Y = a + bX
4 

b = n f. X4 Y - £ X4 x £ Y 

nf. x4
2 - dX4)2 

80 

= 60 . 2304851,26 - 8563 ,4 x 15796 , 5 

60 .1259733 ,94 - ( 8563 ,4 )2 

= 138291075 ,6 - 135271748 ,1 

75584036 ,4 - 73331819 ,56 

= 3019327 ,5 

2252216 ,84 

b = 1, 340602488 

d Y - b {X
4 

) 
a = -----

n 

= 15796 ,5 - 1,34 x 8563 ,4 

60 

= 15796,5 - 11480 ,11535 

60 

= 4316 ,38465 

60 

a = 71 ,94 

Y = 71 ,94 + l,34X4. 
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LANJUTAN. 

X4 = 142, 7233333 

n - 1 

1259733 ,94 _ ( 8563 ,4 )2 

= 60 

60 - 1 

1259733 ,94 _ 

= 
59 

= 1259733 , 94 -

= 636 ,2194407 

SX4 = V636 ,2194407 

= 25 ,22339074 

= 43,01530907 

59 

73331819 ,56 

60 

1222196,993 
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L ANJUTAN . 

SeY = Sy V 1 - ( r X Y )2 
4 

= 43,02\11 - ( 0 ,786 )2 

= 43 ,02 Y 1 - 0 ,617796 

= 43, 02 x 0 ,618226495 

= 26 , 59610381 

Se\ = Sx 'If 1 - ( rx y ) 2 
4 4 

= 25 , 22\(1 _ ( 0,786 )2 

; 25 , 22 x 0 ,618226495 

= 15,5916722 

• 
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LA M P I RAN V 

Gambar 5. Tempa t menimbang sapi. 

Gamba r 6 . Ala t yang dipakai untuk menimbang sapi . 
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L AM P I RAN V. 

Gambar 7 . Ca r a mengukur lingka r dz da se t elah menimbang sapi. 

Gambar 8 . Cara mengukur lingka r scrotum . 
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LAM P I RAN V. 

Gamba r 9 . C~ ra mendapatkan testes dari dalam scrotum. 

Gambar 10 . Testes yang tertimbang. 
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LAM P I R AN V. 

Ga mba r 11 . Karlta s y ang di dapa t setel ah penguli t an . 

Ga mbar 12 . Cara menimbang bagian - bagi an ka rkas. 
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LAM P I RAN V. 

Gambar 13 . Alat yang dipakai untuk menimbang testes . 

GaQbar 14 . Pi ta ukur untuk mengukur lingkar scrotum dan 
lingkar dada . 
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Gambar 15 . 
'. ~ I G I r~Nfl K SA"! :"J .':RTUKARAN GIGI SA.~I 

+ l·l t"hun 

P:-;ll:r UK;\TI !I.N GIG! SAP! 

2 '~ .--:.t.,.u 2~ tnhun 
! ' TG I 'J' :::i"G.'\}f D[\LNI'1 w:nG .1'1 1'I 

)_,1 ::-. t.':'.U I~ t .-.hu~ 
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88 

+ 2 tn-hun 
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, 
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J t ~hun 
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LANJUTA.N 

Pj~RAS.rtHjJf GIG I SA!'I 

\ 
6 t.'.hlUl 8 t nhun 

Did,"'n(~ lid:'.h t".i.1b[".h bCrL!.SM drm Bidrn'3 lidah h.1<!1pi r ha.bis 

E1.Uli"'!.i nyC'.t~ bid.:-.nB berrwnh 

p.m'.s:,HAN GIGI S ' I 

<1ft'A~ 
\.\ / 

12 tC.hlUl 

1id ..... n~ lidQh hil '~!l~ men jndi bidr'ng 

l.)(.: r :'.:J2.h d.-' .. n ;:;:igi menj°;".di )<:ccil d;"'.l1 

jctr:-mr, . 
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TABLE A II 
Coun... TIO:" COEFFICIENTS AT ntE 5% ... 1'10 I~; U.VEU OF SICNlflCA.I"CE 

Degree$ of Degrees of 
Freedom 5" " IX ! Frttdom 5" " I" " 

.99' 1.000 ;, 24 .388 .496 , , .9~O .990 " .;t81 ..lSi 
l .878 .959 26 .374 .478 , .81' .917 " 21 ,367 .470 
5 .154 .874 i 28 .361 .46) , .707 .834 I' " .355 AS6 , 

.66' .798 
Ii 

JO .349 .~49 , .632 .765 II .;"~5 .418 , .(iQ~ .735 ~ '" .'" .393 
iO .576 .:'08 ' 5 .~!l.8 .:m 
II .55) .684 

" 
;0 .273 . ; !,4 

" .S j2 .661 '" .250 . 3~5 

Il .~1 4 .641 ;0 .:m .302 

" .-19; .613 SO .217 .;:8) 

" .462 .... !i 90 .: 05 .2('7 

" .468 .$90 

" 
100 .H15 .~s.; 

11 ,456 .5i~ , ns I "' .n 8 , . ,. 
18 .",. .361 " ISO .1 S9 .208 

" .433 .549 " , 200 .138 .18 1 

" .423 .537 )00 .113 . 1 4 ~ 

" .-113 .5::6 
" "'" . ." .128 

22 A'I< .51 ~ ;, "" .OIiS .IIS 
2l .390 .505 " 1.000 .062 .ou 

POrtlOI'lS of Ihi~ table .... ·cre ~ken irom Table VA in SIQliJlicQ/ ,II~I"odJ for R~JtQrdr 
Wo,krrJ by permiulon of Proie$$Or R. A. Fi~hcf and his publishers. Oll"cr Jnd Bor d. 

SunDer : Snetiecor , 19~ 
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